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SAMBUTAN

Saya menyambut gembira dan bangga atas terbitnya Buku
Pendidikan dan Manajemen Pelatihan Tari Nusantara sebagai upaya
dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dibidang
keterampilan seni tari Nusantara dan sebagai usaha diseminasi seni
tradisi Nusantara untuk anak-anak Indonesia.

Pelatihan merupakan faktor penting dalam pelaksanaan
perbaikan pendidikan dan pengajaran secara keseluruhan dalam
rangka pencapaian perbaikan mutu pendidikan. Meningkatkan
kemampuan/ kompetensi guru pada seni tari Nusantara juga sangat
penting, karena guru sebagai sumber belajar dapat meningkatkan
apresiasi para peserta didik terhadap seni budaya Nusantara,
sehingga peserta didik mempunyai kompetensi seni tari Nusantara
yang memadai.

Saya mengucapkan selamat dan terima kasih kepada penulis
maupun semua pihak yang telah membantu tersusunnya buku ini.
Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan cahaya
terang terhadap segala upaya yang positif dalam mengantarkan
anak-anak bangsa sebagai generasi penerus seni tari Nusantara.

Denpasar, Oktober 2013
Rektor ISI Denpasar,

Dr. I Gede Arya Sugiartha, SSKar. M.Hum
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pendidikan, tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam
mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang bermakna.
Oleh sebab itu, untuk mencapai mutu pendidikan yang berkualitas
sebaiknya dimulai dengan menganalisis komponen guru.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan guru sehingga dapat melaksanakan tugas secara lebih
profesional adalah melalui penyelenggaraan pelatihan. Pelatihan
pada hakikatnya bagian integral daripada sistem pendidikan nasional,
dalam hal ini khusus mengenai bidang peningkatan sumber daya
manusia (SDM). Pengembangan SDM dalam dunia pendidikan
khususnya guru secara umum ditujukan untuk pertumbuhan
kemampuan dirinya. Dengan pengembangan SDM, guru akan
lebih terbuka, memiliki kemampuan dan keterampilan mengajar
yang lebih baik, memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
kompleks, lebih manusiawi, dan memiliki sikap kependidikan yang
lebih baik pula. Pada Pedoman Pengembangan Program Pelatihan
Guru SLTP (1998/1999) disebutkan bahwa tujuan pelatihan adalah
meningkatkan peserta dalam proses pembelajaran dengan cara



meningkatkan pengetahuan tentang materi pelajaran, pemahaman
mengenai cara belajar siswa, dan tingkat kecakapan mengajar (level
of teaching skills).

Untuk menjamin efektivitas dan efisiensi kegiatan pelatihan
guru, tentunya diperlukan kegiatan pengelolaan (manajemen) yang
profesional. Dengan pelaksanaan pelatihan yang efisien dan efektif,
maka kemampuan yang diperoleh melalui pelatihan dapat diperkaya
dan terkait erat serta serasi dengan kebutuhan guru yang terus
meningkat. Mondy (1990) menyatakan bahwa strategi yang baik
dalam pelatihan adalah merencanakan dan menentukan tujuan apa
yang akan dicapai, kompetensi yang diperlukan, memilih personil
yang kompeten, dan merancang program untuk menghasilkan
kompetensi yang masih diperlukan oleh guru. Dalam merancang
program pelatihan tentunya memperhatikan komponen-komponen
pelatihan. Komponen-komponen pelatihan adalah sebagai berikut:
1. Tujuan dan sasaran pelatihan harus jelas dan dapat diukur;

2. Para pelatih (trainers) harus ahlinya yang berkualifikasi memadai
(profesional);

3. Materi pelatihan harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak
dicapai;

4. Metode pelatihan harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
pegawai yang menjadi peserta;

5. Peserta pelatihan harus memenuhi persyaratan yang ditentukan.

Tari Nusantara sebagai salah satu mata pelajaran tentang
pendidikan seni budaya di sekolah bertujuan menambah kemampuan
pelajar dalam mengapresiasi dan mengekspresikan diri melalui karya
seni tari. Oleh karena itu dalam pembelajaran para guru, khususnya
guru seni tari hendaknya menguasai secara mendalam bahan/mata
pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarnya kepada siswa.
Menguasai materi pembelajaran, guru dapat memilih, menetapkan,
dan mengembangkan alternatif strategi dari berbagai sumber belajar
dapat mendukung pembentukan standar kompetensi dan kompetensi
dasar (SKKD).

Ditengarai ada beberapa kendala dihadapi para guru seni tari
(hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan beberapa guru
tari di Musyawarah Guru Mata Pelajaran Seni Budaya Denpasar)
antara lain: (1) kemampuan guru secara praktik/menarikan tari

2 [ @endahuluan

Nusantara (selain tari Bali) belum memadai, (2) belum tersedianya
sumber belajar tari Nusantara (bahan ajar dan media pembelajaran
(kaset tape recorder, VCD), (3) pedoman prosedur pelatihan seni
tari Nusantara belum tersedia (hasil wawaancara dengan Kepala
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Bali).

Buku Prosedur pelatihan tari Nusantara ini menguraikan
beberapa persoalan yang berkaitan dengan program pelatihan serta
solusi strategis terhadap munculnya sejumlah masalah pembelajaran
dan pelatihan seni.

@Pendidikan dan Manajemen Pelatifan Tari Wusantarrl 3



BAB 1
Seni Budaya Nusantara dan
Kebutuhan Pendidikan

1.  Seni Budaya Nusantara

Indonesiamerupakan bangsayang sangat majemuk.Akibatnya
ialah, bahwa kita, tidak bisa-tidak, mesti memperhitungkan sekalian
unsur kemajemukan itu dalam usaha pembangunan kita sesuai
dengan perkembangan zaman. Dalam pada itu kemajemukan
bangsa pertama-tama tampak dalam keanekaragaman suku bangsa
dan keturunan ras yang menempati wilayah Indonesia, dan masing-
masing memiliki latar belakang kebudayaan setempat yang
bermacam-macam pula. Sebagai negara yang merdeka dan berdaulat,
kita memiliki konstitusi yang mencantumkan pasal berkenaan
dengan kebudayaan dan pengembangannya. Pada Pasal 32 bab
XIII UUD-1945, disebutkan: “Pemerintah memajukan kebudayaan
nasional Indonesia” Penjelasannya pada pasal 32, sebagaimana
diketahui berbunyi: Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang
timbul sebagai buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya.
Kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai
kebudayaan bangsa.

Kebudayaan merupakan salah satu unsur penting yang
menentukan masa depan manusia (culture matters). A pa yang biasa
dinyatakan sebagai mutu kehidupan bangsa tidak layak diukur
oleh tingkat kemakmuran material belaka. Mutu kehidupan akan
meningkat terutama oleh kekayaan wawasan kultural, Kekayaan
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inilah yang akan menumbuhkan kesadaran identitas kita sebagai
bangsa. Wawasan kultural itulah yang selanjutnya harus digarap
dan dicanggihkan, bersama itu akan makin teguh ketahanan kita
menghadapi kegoyahan nilai dan sengketa norma oleh berbagai
pengaruh manca-budaya. Fuad Hassan (1989: 27) menyebutkan
bahwa untuk memperkaya dan memperluas wawasan kultural, maka
pertama-tama kita harus tegak berdiri di atas matriks budaya kita
sendiri, yaitu budaya Indonesia.

Usaha penggalian kebudayaan etnik semestinya terus
menerus dilakukan guna memperkaya unsur kebudayaan nasional.
Penggalian bisa bermakna menggali dalam rangka menemukan
sesuatu yang baru, yakni dari tidak dikenal menjadi dikenal atau dari
tidak ada menjadi ada. Bisa pula menggali berarti lebih mendalami
kebudayaan etnik yang sudah ada, untuk mendapatkan pendalaman,
pemahaman maupun pengkontekstualan makna yang terkandung
di dalamnya. Di samping itu pula yang perlu dibangkitkan adalah
minat untuk menghargai kebudayaan sebagai pengejawantahan
kehidupan manusiawi.

Dari unsur-unsur kebudayaan yang universal seperti: (1)
sistem teknologi; (2) sistem mata pencaharian hidup; (3) sistem
kemasyarakatan; (4) bahasa; (5)sistem pengetahuan; (6)religi; dan(7)
kesenian, memang hanya satu diantara ketujuh unsur kebudayaan itu
bisa dikembangkan secara khusus, yaitu kesenian (Koentjaraningrat,
1987). Kesenian di Indonesia yang berciri kebhinekaan merupakan
kekayaan yang tiada taranya. Mungkin orang berkata bahwa dalam
hal ilmu dan teknologi kita masih tertinggal dibandingkan dengan
perkembangan mutakhir; tapi mustahil ungkapan itu diterapkan
dalam kehidupan kesenian kita (Fuad Hassan,1989). Hal ini sejalan
dengan pendapat Koentjaraningrat (2004: 112) bahwa:

Adalah sulit untuk mengembangkan suatu sistem teknologi
khas a'la Indonesia dalam abad elektronik dan atom ini, karena dalam
lapangan itu bangsa Indonesia sudah terlampau terbelakang. Sulit
juga untuk mengembangkan suatu sistem ekonomi berkepribadian
ala Indonesia, karena bangsa Indonesia terlampau miskin untuk
dapat berhasil dalam suatu usaha seperti itu. Bahasa tentu merupakan
alat jitu untuk mengembangkan rasa identitas Indonesia, sebaliknya
sulit untuk dipakai sebagai alat untuk meninggikan rasa kebanggaan
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bangsa. Ilmu pengetahuan tidak bisa ditonjolkan sebagai unsur

kebudayaan Nasional Indonesia, karena ilmu pengetahuan sekarang

bersifat universal. Religi dan agama sulit juga untuk dengan sengaja
menurut sifat-sifatnya khas Indonesia. Agama adalah Titah Tuhan.

Pada dasarnya kesenian dapat digolongkan menjadi empat
kelompok utama, yaitu: (1) ‘seni pertunjukan; (2) seni rupa; (3) seni
media rekam; (4) seni sastra. Masing-masing kelompok memliki
ciri-ciri atau karakteristik tersendiri yang membedakannya antara
kelompok seni yang satu dengan yang lainnya. Adapun ciri-ciri
yang dimaksud adalah sebagai berikut.:

1). Seni pertunjukan adalah seni yang ekspresinya dilakukan
dengan jalan dipertunjukan, karenanya seni ini bergerak dalam
ruang dan waktu. Oleh sebab seni pertunjukan bergerak dalam
ruang dan waktu, maka ia merupakan seni yang sesaat, seni
yang tidak awet dan hilang berlalu setelah seni itu dipentaskan.
Seni pertunjukan meliputi seni tari, seni musik, seni pencak
silat, dan seni drama (teater).

2). Seni rupa adalah seni yang ekspresinya tertuang ke dalam dua
dan tiga dimensi, dan bentuk seni mempunyai rupa (visual) dan
lazimnya bersifat statis. Wujud seni rupa meliputi seni lukis,
seni patung, seni grafis, seni kriya, seni reklame, seni arsitektur,
dan seni dekorasi.

3). Seni media rekam adalah seni audio visual yang wujudnya
dihasilkan oleh adanya rekaman seni dengan menggunakan
alat-alat elektronik. Seni media rekam meliputi film, video, dan
seni audio komputer lainnya.

4). Seni sastra adalah karya tulis yang jika dibandingkan dengan
tulisan lain, memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keaslian,
keartistikan, keindahan dalam isi dan ungkapannya. Seni sastra
meliputi: puisi, roman, cerita pendek, epik, lirik, termasuk juga
seni resitasi.

Seni bangunan sebenarnya adalah suatu bidang kesenian
yang amat cocok untuk dapat mempertinggi rasa kebanggan dan
identitas suatu bangsa. Wujudnya sangat fisik dan lokasinya di kota-
kota besar, yang sering dikunjungi bangsa-bangsa di dunia, sehingga
dapat tampak dari luar. Sifat khasnya bisa mudah ditonjolkan,
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sedang mutunya pun mudah dapat diobservasi. Sumber untuk
mengembangkan sifat-sifat khas dalam seni bangunan dari suku-
suku bangsa di daerah atau alam Indonesia seluruhnya, sedangkan
pengembangan mutu ditentukan oleh standar ilmu arsitektur.

Seni patung, relief, lukis (gambar), dan kerajinan merupakan
bidang-bidang kesenian yang paling flexibel dan mudah dipakai
untuk mengembangkan sifat kepribadian kita berdasar sifat-sifat
khas dan mutu yang tinggi. Sifat khas itu tidak hanya dapat dikaitkan
dengan wujud lahiriah dari bidang kesenian itu, tetapi juga dengan
isinya, dan dengan konsepsi intelektualnya. Sumber untuk mencari
unsur-unsur yang bisa memberi sifat kekhususan itu tidak hanya
kehidupan zaman yang lampau, tetapi kehidupan zaman sekarang
dan seluruh alam semesta Indonesia, bahkan seluruh alam semesta
di dunia luas ini. Seperti dapat dilihat pada seni rias Indonesia,
terutama seni pakaian untuk wanita, sudah mempunyai sifat-sifat
khas yang dapat kita banggakan keindahan dan kecantikannya,
karena itu sebaiknya kita pelihara selama mungkin sebagai salah satu
unsur kebudayaan nasional kita yang menonjol. Erat bersangkutan
dengan seni berpakaian adalah seni kerajinan, terutama seni tenun,
batik, seni ikat, dan seni textil Indonesia lain. Cabang kesenian
itu sudah berakar dalam kebudayaan Indonesia sejak lama, tinggi
mutu keindahannya, bisa menonjolkan sifat khas Indonesia, bisa
memberi rasa kebangaan kepada kita, dan bisa dikembangkan lebih
lanjut dengan mempertinggi mutunya dalam rangka industri tekstil
modern. Itulah sebabnya seni textil Indonesia merupakan suatu
bidang kesenian yang utama dalam rangka seni kerajinan yang dapat
mendorong perkembangan Kebudayaan Nasional Indonesia.

Seni tari, memang sering dipakai sebagai salah satu unsur
penting dalam hal usaha mengembangkan Kebudayaan Nasional
Indonesia sejak zaman Taman Siswa memulai perjuangan
pendidikannyauntuk menumbuhkan perasaan dan kesadarannasional
antara anak-anak Indonesia dalam zaman penjajahan Belanda. Sifat
dari beberapa seni tari di Indonesia, baik yang dikembangkan dalam
lingkungan istana-istana (seperti dalam kebudayaan Jawa) maupun
di tengah kehidupan masyarakat desa (seperti di Bali), memang
sangat khas, sedangkan mutunya tidak dapat diragukan lagi.
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Seni musik Indonesia berkembang erat sejajar dengan seni tari
Indonesia, tetapi disamping itu dalam scni musik nasional Indonesia
harus ada suatu tempat yang penting untuk seni musik pop Indonesia
dan seni musik klasik Indonesia. Kedua-duanya memerlukan sifat
khas Indonesia dan mutu yang tinggi.

Seni sastra Indonesia’ yang bersifat dacrah ada banyak
macamnya, menurut bahasa dacrah yang menjadi pengembangnnya.
Di antara kesusastraan-kesusastraan dacrah itu ada yang mempunyai
sejarah tertulis yang panjang seperti misalnya kesusastraan Jawa,
Bali, Bugis, Melayu dan lain-lain. Seni sastra dalam bahasa nasional
dalam suatu masyarakat majemuk seperti masyarakat Indonesia,
memang merupakan salah satu bidang kesenian yang paling
cocok dan paling kuat untuk bisa mengembangkan Kebudayaan
Nasional. Kita telah dapat melihat bagaimana pentingnya peranan
kesusastraaan nasional dalam perkembangan Bahasa Nasional kita,
dan begitu pula bagaimana pentingnya peranan Bahasa Nasional
kita dalam hal mengembangkan rasa kesatuan nasional dalam masa
Revolusi kita.

Seni drama yang dapat dianggap sebagai suatu bidang
kesenian perluasan dari seni kesusastraan mencakup segala bidang
kesenian yang lain. Seni drama Indonesia yang bersifat daerah
banyak macamnya menurut kebudayaan suku bangsa yang mendiami
daerah yang bersangkutan. Seni drama Jawa, Bali, Lombok,
Banjarmasin dan lain-lain, hidup dalam berbagai bentuk diantaranya
seni pedalangan. Juga ada beberapa bentuk seni drama yang bersifat
kontemporer seperti ludruk, sandiwara rakyat, lenong,.

Berdasarkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki bidang
kesenian tersebut di atas, maka pendidikan kesenian yang merupakan
salahsatu bidang studi di sekolah-sekolah mulai diberikan dari tingkat
pendidikan dasar sampai pada tingkat pendidikan menengah, bahkan
sampai pada tingkat pendidikan tinggi. Adanya materi bidang studi
kesenian yang dipelajari pada kurikulum pendidikan dasar maupun
pada pendidikan menengah sampai pendidikan tinggi berfungsi untuk
membekali generasi muda dengan nilai-nilai budaya, sikap serta
pembentukan kepribadian yang diharapkan mampu melestarikan dan
menghargai hasil karya budaya bangsanya dan dapat mempengaruhi
pribadi yang mempunyai relevansi terhadap pendidikan serta dapat
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mewujudkan nilai apresiasi seni. Pencatuman seni dalam program-
program pendidikan dapat difungsikan untuk membantu pendidikan,
khususnya dalam usahanya untuk menumbuhkembangkan pesecrta
didik agar menjadi utuh, dalam arti cerdas nalar serta rasa, sadar
rasa kepribadian serta rasa sosial, dan cinta budaya bangsa sendiri
maupun bangsa lain (Soehardjo, 2005).

2. Kebutuhan Pendidikan

Kebudayaan nasional Indonesia telah menjadi dasar dalam
Pendidikan Nasional Indonesia. Seperti dirumuskan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 1 butir 2, bahwa “Pendidikan nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan perubahan zaman. Begitu pula Bapak Ki Hajar
Dewantara dengan sebutan Bapak Pendidikan Nasional, dengan
sistem pendidikan yaitu sistem among, tujuan pendidikannya adalah
(1) meningkatkan kemandirian, (2) menumbuhkan semangat dan
rasa kebangsaan, dan (3) berakar pada kebudayaan nasional. Dapat
dikatakan bahwa kebudayaan merupakan faktor penting sebagai
akar pendidikan suatu bangsa (dalam Hassan, 1989).

Dengan demikian jelaslah bahwa di lembaga pendidikan
inilah peserta didik mula-mula diperkenalkan kepada budaya yang
dimiliki oleh keluarganya atau masyarakatnya. Dengan demikian
dikembangkanlah apresiasi terhadap budaya lokal, hak asasi
manusia, dan menumbuhkan the need of recognition” (kebutuhan
akan pengakuan) dari masing-masing individu. Pengenalan terhadap
budaya lokal tentunya diperluas dengan pengenalan budaya-budaya
yang lain di sekitarnya, di kabupaten atau pun di provinsi tertentu, dan
pada akhirnya kebudayaan nasional. Seperti dikatakan Tilaar (2004)
bahwa pendidikan bukan hanya sebagai pusat belajar dan mengajar
dalam pengertian “intellectual development” (perkembangan
intelektual) tetapi harus pula merupakan pusat penghayatan dan
pengembangan budaya, baik budaya lokal maupun budaya nasional,
bahkan budaya global. Oleh sebab itu program-program pertukaran
budaya lokal perlu dikembangkan demikian pula sumber-sumber
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pengenalan tersebut seperti buku-buku, media massa, program-
program televisi yang menjanjikan kegiatan-kegiatan kebudayaan
lokal, nasional, dan global perlu ditingkatkan. Kerja sama dengan
pusat-pusat kebudayaan seni dan budaya lokal perlu dipupuk oleh
lembaga-lembaga pendidikan. Dengan demikian akan lahirlah
proses pendidikan sebagai proses pembudayaan.

Nilai budayalokal untuk reorientasi pendidikan keindonesiaan
dalam rangka pengembangan pendidikan yang berbasis budaya
Indonesia dirasa perlu untuk benar-benar mewujudkan cita-cita
pendidikan Indonesia yaitu masyarakat yang demokratis, cerdas
secara intelektual, emosional, etika dan estetika sehingga benar-
benar educated and civilized human being (manusia yang terdidik
dan beradab). Kebhinekaan budaya nusantara menuntut eksistensi
salah satunya dalam wujud penggalian nilai-nilai budaya lokal untuk
pendidikan yang khas yaitu pendidikan keindonesiaan. Dengan
mengupayakan reorientasi nilai budaya lokal dalam pengembangan
pendidikan yang berbasis budaya Indonesia ini tersirat komitmen
dan pemeliharaan budaya lokal untuk menyumbang budaya nasional
khususnya sumbangan unsur-unsur budaya lokal.

3. Pendidikan Seni Nusantara

Pendidikan Seni Nusantara yang hadir sebagai salah satu
mata pelajaran alternatif tentang pendidikan seni di sekolah
mempunyai jiwa yang suci dan memiliki misi yang mulia. Tujuan
pendidikan seni Nusantara tidak terlepas dari tujuan pendididikan
nasional kita dalam usaha mensukseskan pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu (1) memperkenalkan sejumlah nilai
luhur budaya Indonesia kepada para pelajar, untuk dipahami
dan dihayati, sehingga dapat mengatasi goncangan budaya yang
dihadapinya; (2) menumbuhkembangkan dan menanamkan harga
diri pada anak didik supaya memiliki rasa sadar budaya dan tidak
terasing atau tidak menjauh dari lingkungan budayanya sendiri; 3)
menanamkan kebanggan, kecintaan, dan tanggung jawab kepada
kebudayaan sendiri serta menumbuhkan sikap saling menghormati;
memperluas dan wawasan anak didik mengenai nilai-nilai budaya
untuk memperkokoh kepribadian bangsa dan ketahanan budaya
nasional (Depdiknas, 2006).
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Usaha diseminasi seni tradisi Nusantara untuk anak-anak
Indonesia melalui kegiatan penciptaan dan pementasan kolaborasi
akan dapat meningkatkan apresiasi mereka terhadap seni budaya
Nusantara. Kesenian tradisi Nusantara sarat akan-pesan-pesan
filosofis, baik aspek spiritual, moral, dan sosial dari komunitasnya.
Kesenian tradisi merupakan suatu ensiklopedi etnis yang
menyimpan segala sesuatu yang dianggap penting oleh masyarakat
pendukungnya. Oleh karena itu sebagai anak bangsa, peserta
didik sudah selayaknya mengetahui khazanah kesenian tradisi
bangsanya sendiri. Dengan demikian, apresiasi terhadap kesenian
tradisional Nusantara ini diharapkan membantu peserta didik
mengenal jati dirinya dan sekaligus memahami pluralitas identitas
bangsanya. Pada gilirannya, mereka akan mampu menghormati
perbedaan dan keanekaragaman, dan secara arif menerima realitas
pluralitas budaya masyarakat Indonesia. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap kelompok etnis lain
sehingga membantu meningkatkan rasa integrasi mereka sebagai
bangsa yang multi etnis. Melalui dan di dalam pendidikan seni
Nusantara diharapkan semangat nasionalisme yang kian luntur
karena terkontaminasi oleh berbagai kepentingan (baca SARA)
kiranya dapat menjadi lem perekat persatuan dan kesatuan bangsa.
Betapa tidak, materi yang terkandung dalam kurikulum pendidikan
seni Nusantara meliputi seni-seni tradisi yang ada dan berkembang
di setiap jiwa anak negeri ini. Melalui keunikannya, kita dapat saling
menghargai dan mengapresiasi demi terwujudnya Indonesia bersatu.
Jadi, model pendekatan “budaya” yang ditawarkan oleh pendidikan
seni Nusantara sangat efektif bagi rekonsiliasi dan reformasi dalam
pendidikan secara umum dan dalam dunia seni secara lebih khusus.

Pendidikan seni sebagai mata pelajaran di sekolah diberikan
atas dasar pertimbangan sebagai berikut:

1)  Pendidikan seni memiliki sifat multilingual, multidimen-sional
dan multikultural. Multilingual bermakna pengembangan
kemampuan mengekpresikan diri secara kreatif dengan
berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, gerak,
peran, dan berbagai perpaduannya. Multidimensional
bermakna pengembangan beragam kompetensi meliputi
konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi),
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2)

3)

4)
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apresiasi dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis
unsur estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat multikultural
mengandung makna pendidikan seni menum-buhkembangkan
kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam seni
budaya Nusantara dan mancanegara. Hal ini merupakan
wujud pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan
seseorang hidup secara beradab serta toleran dalam masyarakat
dan budaya yang majemuk.

Pendidikan seni memiliki peran dalam pembentukan pribadi
peserta didik yang harmonis alam logika, rasa estetis, dan
artistiknya, serta ctikanya dengan memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan yang
terdiri atas kecerdasan emosiomal (EQ), kecerdasan intelektual
(1Q), kecerdasan adversitas (AQ), dan kreativitas (CQ), serta
kecerdasan spiritual, dan moral dengan cara mempelajari
elemen-elemen, prinsip-prinsip, proses dan teknik berkarya
sesuai dengan nilai-nilai budaya dan keindahan serta sesuai
dengan konteks sosial budaya masyarakat sebagai saran untuk
menumbuhkan sikap saling memahami, menghargai, dan
menghormati.

Pendidikan seni memiliki peranan dalam pengembangan
kreativitas, kepekaan rasa dan inderawi serta kemampuan
berkesenian melalui pendekatan belajar dengan seni; belajar
melalui seni, dan belajar tentang seni.

Bidang-bidang seni seperti musik, tari, drama, teater, rupa
dan media memiliki  kekhasan tersendiri berdasarkan
kaidah keilmuan masing-masing. Dalam pembelajaran mata
pelajaran pendidikan seni aktivitas menanggapi seni akan
dapat menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam
gagasan-gagasan keterampilan/keahlian proses kreasi seni
serta mengapresiasikan seni dengan cara mengilustrasikan
pengalaman pribadi, mengeksplorasi (menggali) rasa,
melakukan pengamatan dan penelitian (mempelajari) atas
elemen, prinsip, proses dan teknik berkarya yang dikaitkan
dengan nilai-nilai budaya serta keindahan dalama masyarakat
yang beragam.
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Cut Kamaril (2001) menambahkan secara konsep bahwa
peran pendidikan seni yang bersifat multilingual, multidimensional
dan multikultural pada dasarnya dapat dimanfaatkan sebagai
pembentuk kepribadian manusia secara utuh. Pendidikan seni
berperan tidak hanya mengembangkan kemampuan manusia di
bidang estetika saja, tetapi dapat juga berperan dalam pengembangan
kemampuan di bidang logika dan ctika. Gyorgy Kepes sebagaimana
dikutif oleh Fisher (1978) lebih khusus lagi menyatakan bahwa
pendidikanseni dengan sifat multikultural berperan mengembangkan
kepckaan sosial anak, menanamkan kesadaran akan adanya
perbedaan dan keanckaragaman budaya. Pendidikan seni dengan
pendekatan yang bersifat multikultural adalah menjalin, menghargai,
dan menumbuhkan rasa bangga terhadap keragaman budaya yang
pluralis, baik budaya yang dimiliki maupun budaya orang lain.

4. Tari Scbagai Pendidikan Seni
Pendidikan tari adalah sebuah strategi atau cara untuk
mengubah atau membentuk sikap siswa dari kondisi alami menjadi
sikap atau kondisi yang memahami tentang fungsi fisik, mental
dan memahami kondisi sosial yang berkembang dilingkungannya.
Robby Hidayat (2001: 3) menyebutkan bahwa “Pendidikan seni
tari yang dikembangkan di keraton-keraton Jawa tidak hanya
ditujukan untuk kebutuhan upacara dan hiburan tetapi lebih dalam
adalah untuk membentuk sikap dan kepribadian putra-putri raja
menjadi seorang yang memahami jati dirinya”. Fungsi pendidikan
tari sebagai pembentuk budi pekerti tersebut telah dicantumkan
oleh Bapak Kihajar Dewantara dalam kurikulum pendidikan seni
di Taman Siswa, bahwa usaha pendidikan tari ditujukan kepada (a)
halusnya budi, (b) cerdasnya otak, (c) sehatnya badan. Ketiga usaha
itu akan menjadikan lengkap dan larasnya hidup manusia di dunia
(dalam Fuad Hasan, 1989).
Fungsi tari dalam pendidikan seni dapat diperinci dalam 8

ranah yang meliputi:
a. Seni tari sebagai media pengenalan fungsi mekanisasi tubuh.

Perkembangan siswa diperlukan pengenalan tentang fungsi

mekanisasi tubuh, sehingga siswa tidak akan merasa asing
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akan anggota tubuhnya, seperti kaki, tangan, kepala, dan
persendiannya.

Seni tari sebagai media pembentukan tubuh. Seni tari
memungkinkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang
secara wajar. Pengaktifan diri terhadap sistem mekanisme
ragawi dan juga stamina dimungkinkan agar anak-anak
mengalami pertumbuhan yang wajar.

Seni tari sebagai media sosialisasi diri. Seni tari tidak baik
diajarkan secara individual, karena tidak akan mencapai hasil
yang bermanfaat bagi pertumbuhan sosial anak. Maka yang
paling baik adalah mengajarkan tari secara klasikal, artinya
akan terjadi sebuah proses kebersamaan, menumbuhkan sikap
tenggang rasa, memahami peran, dan bertanggung jawab,
sehingga anak dapat membawa diri dalam pergaulan.

Seni tari sebagai media prinsip ilmu pasti-alam. Secara
mendasar ilmu alam didasarkan pada dua hal, yaitu nilai ruang
dan waktu. Nilai ruang menjadi semakin kongkrit jika ada
ukuran, berat, isi dan bangunan-bangunan tertentu. Sementara
waktu mempunyai kodrat yang bersifat matematis. Melalui
kegiatan menari membuat siswa memiliki sensitivitas tentang
realitas dan non realitas. ‘
Seni tari sebagai media menumbuhkan kepribadian. Seni tari
sebagai kegiatan sosial menempatkan individu dalam kerangka
kebersamaan, atau dalam pribadi yang mandiri. Anak-anak
selalu dituntut mampu mengontrol dirinya, tetapi juga mampu
bekerja sama dengan orang lain. Maka keyakinan akan
kemampuan pribadi, dan ketergantungan pada orang lain dapat
dibina secara simultan.

Seni tari sebagai media pengenalan karakteristik (perwatakan).
Manusia sebenarnya memiliki bakat duplikasi, yaitu menirukan
sejumlah perwatakan., mulai dari karakter manusia, hewan,
maupun sifat-sifat benda tertentu. Seni tari yang di dalamnya
terkait dengan aspek imitasi menjadi sebuah media yang
memberikan kesadaran berkelanjutan pada anak-anak, bahwa
meniru adalah sebuah cara belajar, cara memahami sesuatu
diluar dirinya.
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g. Seni tari sebagai media komunikasi. Seni tari memberikan
peluang kepada anak-anak untuk menyatakan kegembiraan
atau perasaan yang dialaminya melalui bahasa ragawi. Bahasa
ragawi dapat mengkomunikasikan gagasan-gagasan budaya,
nilai-nilai dan tema-tema pada cerita-cerita yang bersifat naratif
atau dramatik.

h. Seni tari sebagai media pemahaman nilai budaya. Upaya agar
siswa dapat mengenali nilai budaya tidak cukup hanya dengan
membaca atau diberi penjelasan saja, tetapi mereka juga
dimungkinkan untuk dapat berpartisipasi dengan cara berperan
aktif merasakan secara fisikal atau melalui empatinya.

Sedemikian pentingnya pendidikan seni tari sebagai bagian
dari aset budaya bangsa sehingga pemerintah Indonesia memberikan
dukungan penuh adanya program-program yang dapat memajukan
kebudayaan. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang Dasar 1945
pasal 32 yang berbunyi “Pemerintah memajukan kebudayaan
nasional Indonesia” (Fuad Hassan, 1989).

Hasil penelitin yang telah dilakukan Cote (2004) menyebutkan
bahwa studi tentang tari sebagai seni merupakan hal yang penting
dalam lingkungan pendidikan, karena hal tersebut dapat memenuhi
mandat pendididikan yaitu pendidikan holistik dan pembelajaran
seumur hidup. Secara tradisional teknik tari merupakan latihan yang
bersifat keterampilan saja. Tetapi sesungguhnya bukan hal itu saja.
Contoh membuat tarian mensyaratkan keterampilan berpikir kreatif
dan kritis; dimana kelompok kreator ditantang untuk berkomunikasi
dan mengembangkan keterampilan kolaborasi serta menanamkan
rasa hormat satu sama lain. Contoh lain adalah apresiasi tari. Berpijak
pada keterampilan berpikir kritis; dan keterampilan performan
meningkatkan keterampilan fisik serta percaya diri. Untuk itu
pendidikan tari yang mengangkat tari sebagai seni sungguh-sungguh
memperkenalkan pendidikan yang holistik dan sepanjang hidup.
Sebagai bentuk seni, tari memiliki kekuatan untuk mendidik siswa
dari segala usia untuk memahami serta menghargai tari sebagai
pengalaman proses kreatif, untuk memperoleh keterampilan tari,
untuk mengalami kegembiraan yang diekspresikan melalui kegiatan
tubuh dan untuk mendiskusikan kinerja pengetahuan artistik.
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Cote (2004) mengatakan bahwa pengajaran tari hendaknya
meliputi pengetahuan atas isi, pengetahuan atas kemampuan isi, dan
pengetahuan atas proses belajar. Integrasi atas ketiga hal tersebut
akan membawa guru pada kemampuan merencanakan matapelajaran
yang efektif sesuai dengan usia anak. Lebil lanjut Paulette Cote
(2006) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa isi pendidikan
tari harus diajarkan dan dipelajari melalui 3 komponen esensial,
yaitu: (a) Membuat, (b) Menampilkan, (c) Mengapresiasi. Setiap
komponen terdiri dari seperangkat konsep-konsep yang harus
dipelajari dan tiga komponen itu berkaitan satu sama lain.

a. Membuat tarian

Komponen ini terdiri dari mempelajari proses komplek
tentang mengkreasi rangkaian tari. Ini termasuk menggali berbagai
tipe rangsangan, mempelajari makna estetika dan simbolik dari
bahasa tari, dan memahami cara untuk memanipulasi gerak
untuk menghasilkan tarian dengan nilai artistik. Minton (1997),
menyediakan model-model proses kreatif dan materi yang
bermanfaat untuk membimbing guru dan siswa melalui proses
pembuatan tari. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif digunakan
ketika membuat tarian.

b. Menampilkan tarian

Komponen ini menekankan pada pengembangan, kehalusan
perasaan, dan penguasaan keterampilan menari. Keterampilan tari
dispesialisasikan sebagai versi komplek atas keterampilan motorik

yang fundamental. Gerakan-gerakan tari dapat diorganisir dalam 3

tingkatan:

a) Tingkat 1, meliputi 6 kategori aksi tubuh, yakni: kontrol dari
pusat, perubahan dasar, gerakan isyarat, putaran, pengangkatan,
dan daya gerak.

b) Tingkat 2, faktor yang meliputi waktu, ruang, dan kekuatan
yang bermanfaat untuk mengukur kualitas gerakan.

¢) Tingkat 3, konteks atau elemen-elemen performan yaitu: menari
dengan penari lain, sinkronisai gerakan tari dengan musik dan
berbagi tempat dengan yang lain (Kimmerle & Cote-Laurence,
2003).
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Secara keseluruhan komponen-komponen terscbut akan
membawa siswa pada kontrol dan koordinasi motorik yang
sempurna. Dalam konteks ini pengajar hendaknya merujuk pada
pelatihan teknik dengan maksud meningkatkan perférman siswa
melalui kemampuan fisikal mercka.

¢. Apresiasi tari

Komponen ke-3 ini, diusulkan oleh Redfern (2003),
sebagai sesuatu yang paling menguntungkan pendidikan. Siswa
belajar secara kritis untuk menganalisa apa yang mereka lihat.
Mereka memperhalus keterampilan pengamatan dan belajar untuk
mendeskripsikan tari dalam terminologi yang digunakan di kelas.
Siswa belajar untuk melihat aspek estetika juga kualitas simbolik
dalam gerakan dan merumuskan pernyataan-pernyataan obyektif
tentang kinerja tari pada kelompok teman sebaya atau seniman
profesional (Lavender, 1996).

Sebagai kesimpulan pendidikan tari merupakan studi atas
tiga komponen. Agar supaya memahami asal-usul tari sebagai seni,
siswa hendaknya memperoleh kesempatan untuk mempraktekkan
keterampilan performan mereka, keterampilan koreografi, dan
keterampilan apresiasi. Tiga komponen itu saling berkaitan satu sama
lain dan saling mengkontribusi dalam pengembangan pengetahuan
tari.

Hennessy, Rolfe, and Chedzoi (2001) menyebutkan bahwa
guru yang baik adalah (1) pertama-tama guru membuat iklim
belajar yang mendorong budaya berpikir, membantu siswa untuk
mengembangkan bingkai pemikiran, menerapkan keterampilan dan
proses berpikir secara reguler disetiap pelajaran dan melibatkan
siswa dalam membandingkan berbagai versi atas masalah
komposisi tari; (2) seorang guru tari yang baik akan terus-menerus
membuka pikiran dan mengetahui bahwa ada banyak cara untuk
mengkomunikasikan makna tarian; (3) seorang guru tari yang baik
Juga mengetahui bagaimana tindakan-tindakannya berdampak pada
lingkungan belajar dan memandang siswa sebagai kontributor yang
kompeten dalam proses belajar dan proses pemecahan masalah tari.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Permendiknas
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No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi disebutkan bahwa kurikulum
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: (1) Kelompok mata
pelajaran agama dan ahlak mulia; (2) Kelompok mata pelajaran
kewarganegaraan dan kepribadian; (3) Kelompok mata pelajaran
estetika; (4) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan
kesehatan.

Khusus kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan
untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan
kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. Kemampuan
mengapresiasi dan mengekspresikan kehidupan serta harmoni
mencakup apresiasi dan ekpresi, baik dalam kehidupan individual
sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun
dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan
kebersamaan yang harmonis. Kelompok mata pelajaran estetika
bertujuan membentuk karakter peserta didik menjadi manusia yang
humanistis dan memiliki rasa seni serta pemahaman budaya melalui
olah cipta, rasa, dan karsa

Kelompok mata pelajaran estetika mencakup mata pelajaran
seni budaya yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Seni
Rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ilustrasi, karya
kriya, dan sebagainya; (2) Seni Musik, mencakup kemampuan
untuk mengalami dan merasakan olah vokal, mengekspresikan
impresi bunyi, dan apresiasi karya musik; (3) Seni Tari, mencakup
kemampuan kinestetis berdasarkan olah tubuh dengan dan
tanpa rangsang bunyi, dan apresiasi terhadap gerak tari; (4) Seni
Teater, mencakup kemampuan olah tubuh, pikir, dan suara yang
pementasannya memadukan unsur seni musik, seni tari, dan seni
peran.

Adapun tujuan mata pelajaran seni budaya adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut; (1) memahami
konsep dan pentingnya seni budaya; (2) menampilkan sikap
apresiasi terhadap seni budaya; (3) menampilkan kreativitas melalui
seni budaya; (4) meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat
lokal, regional, maupun global; (5) mengolah dan mengembangkan
rasa humanistik (Depdiknas, 2006).

18 rSem' Budaya Nusantara dan Kebutuhan Pendidikan

Dalam Panduan Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Seni
Budaya dipaparkan aspek-aspek mata pelajaran seni budaya tersebut
di atas beserta masing-masing standar kompetensi dan kompetensi
dasarnya. Khusus aspek seni tari yang memuat standar kompetensi

dan kompetensi dasar seni tari Nusantara dapat digambarkan pada
Tabel 1&2

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMPY/
Madrasah Tsanawiyah (MTS)

Kelas/semester ¢ VIII (delapan)/2 (dua)
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Standar Kompetensi :  Seni Tari

1. Mengapresiasi karya seni tari
2. Mengekspresikan diri melalui karya
seni tari
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Tabel 1
Standar Kompetensi 1: Mengapresiasi Karya Seni Tari

1T

Materi Kegiatan Penilaian
i Indikator Pembelajaran
Kolr;?asc;:nsl ;:x‘:gekl/a f g Teknik Bentuk Contoh © Alokasi Sumber
Jjaran Instrumen Instrumen | Waktu | belajar |
1.Mengidentifi- Tari 1. Menentukan 1. Menonton | Tes tulis | Tes uraian 1. Sebutkax:u 3 Rek.aman
kasi jenis karya | Nusan- | nama tari beberapa nama tan apd:o
seni tari tara | berpasangan/ke pertun- Tes lisan | Daftar berpasanga vxsual.
berpasangan/ lomp ok seni jukan tari Pertanyaan n yang pertux}_yuk
kelompok | tari nusantara berpa- msajxlggn i an tari
Nusantara | sangan/ 2. Apacin- |
kelompok ciri dari Guru tari
yang tarian
| berbeda ! tersebut. Penata
2. Mengiden- 2. Bertanya |3. Sebutkan | tari/ X
| tifikasi cir-ciri jawab keunikan | penari
karya tari tentang dan | etnik
berpasangan/ke nama-nama keindahan |
lompok dari tari yang tarian serta
daerah ditonton ‘ pt;sz«.xn giang
sete t | siral
i dalam |
| tarian [
3. Mengungka- 3. Mendis- terscbut.
pan rasa/kesan kusikan ciri !
| tentang tari khas tarian {
| berpasangan/ yang diton- i
| kelompok dari tonkan |
| Nusantara |
|
| 4. Menjelaskan 4. Menulis- ‘
i keragaman kan | ‘
karya keunikan { |
berdasarkan dan
gaya keindahan ! 3
penampilan tari yang { |
ditonton i |
Tabel 2
Standar Kompetensi 2: Mengekspresikan Diri Melalui Karya Seni Tari
Materi Kegiatan Penilaian
Kompetensi Pokok/ Indikator Pembelajaran
Dasar Pembela Teknik Bentuk Contoh Alokasi Sumber
jaran Instrumen Instrumen Waktu belaj ar
1. Mengeks- Seni I. Melakukan uji 1.Mencari pola Tes Tes | .Lakukanlah Reckaman
plorasi pola pertun- coba penemuan lantai yang unjuk Simulasi cksplorasi audio
lantai gerak jukan pola lantai sesuai untuk kerja pola lantai visual
tari tari di tari Uji Petik untuk tan pertunjuk
berpasangan/ luar nusantara Nusantara an tari
kelompok daerah berpasangan/ Unjuk kerja berpasangan/
Nusantara tempat kelompok prosedur kelompok Guru tari
tinggal dan produk
2. Menyiapkan siswa |2. Merencanakan |2.Melakukan 2.Buatlah
pementasan penampilan tari curah perencanaan Penata
tari dalam kelas pendapat penampilan tar/
berpasangan/ secara untuk secara penari
kelompok berpasangan/ perencanaan berpasangan/ etnik
Nusantara kelompok penampilan kelompok
perorangan / tari
kelom pok nusantara
tari
Nusantara
3. Mementaskan 3. Menampilkan 3. Latihan 3. Tampilkan
tari karya tani penampilan tar
berpasangan/ dengan tata rias tari berpasangan/
kelompok dan properti Nusantara kelompok
Nusantara. busana sesuai dengan tari ’
dengan irngan. musik Nusantara
pengiring, dengan tat
tata rias dan arias, busana
properti. serta properti
dengan
iringan
musik




BAB II
TARI DAN UNSUR PENDUKUNGNYA

1. Kehidupan Tari

Hampir dapat dipastikan kita semua pernah melihat orang
menari, baik dengan sengaja menontonnya, secara sambil lalu
atau hanya melalui siaran televisi atau pernah menari, baik untuk
dipertontonkan, ataupun hanya iseng, senang-senang bersama
teman; atau hanya bergoyang-goyang sambil menyanyi dan
bertepuk tangan. Jadi, sesungguhnya tari bukanlah hal yang asing
bagi kehidupan kita semua.

Selama berabad-abad tari telah memainkan peranannya yang
penting di dalam kehidupan manusia. Tari dipertunjukkan pada
berbagai peristiwa, seperti yang berkaitan dengan upacara (ritual)
dan pesta untuk merayakan kejadian-kejadian penting pada suatu
masyarakat. Tari dikenal sejak manusia mengenal peradaban.
Beberapa sumber tertulis menjelaskan bahwa tari telah berperan
penting dalam sistem sosial sejak zaman pra-sejarah. Data-data
arkeologis menunjukkan adanya gambar-gambar manusia sedang
menari yang terdapat di dinding-dinding goa.

Budaya menari hidup dan berkembang di dalam berbagai
kelompok masyarakat, dan inilah yang nampaknya melahirkan
taria-tarian tradisi hingga kini. Tradisi menari, yang mulanya hanya
dipertunjukkan bagi kepentingan ritus sosial dan keagamaan,
kemudian berkembang menjadi suatu seni pertunjukan. Oleh sebab
itu, tari sebagai bagian dari kebudayaan manusia dengan mudah
dapat dijumpai di berbagai belahan bumi ini, dalam berbagai
bentuk dan fungsinya. Lewat pengamatan terhadap bentuk dan
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peraknya, kita dapat belajar mengenali keragaman budaya tari dari
berbagai kelompok masyarakat yang tersebar di berbagai pelosok
dunia, termasuk di Nusantara ini. Lihatlah misalnya tarian dari
Papua dengan hentakan-hentakan kaki yang kuat; tarian dari Bugis
(Pakarena) dengan gerak yang sangat lambat; tarian dari Aceh yang
mengutamakan kekompakan kelompok seperti dalam tari Saman;
larian dari Minangkabau yang banyak mengandung gerakan-gerakan
Pencak-silat; tari Jawa dengan gerakan mengalir seolah tanpa titik
henti; tari Bali dengan dasar posisi tubuhnya yang meliuk asimetris
dan sebagainya.

Demikian juga tari-tarian dari berbagai belahan dunia, yang
sangat beragam coraknya. Dalam tarian dari Muangthai (Thailand)
dan Kamboja banyak terdapat tekukan-tekukan tangan menyiku
bersamaan dengan tekukan kakinya yang mengangkat ke belakang.
Tarian bertopeng di Jepang, yang disebut Noh, bergerak bergitu
lamban, kontras dengan tarian dalam opera Peking dari Cina yang
sangat gesit dan akrobatis. Tari-tari Bharatanatyam dari India
Selatan dengan banyak kerlingan mata, suara kerincing dari gelang
kaki yang dihentak-hentakkan ke lantai dengan irama yang cepat
dan persis, disertai posisi-posisi tangan dan jari yang memiliki arti
seperti kata (mudra). Tari-tarian suku Indian di benua Amerika yang
lebih menekankan pada gerak-gerak ritmis yang lembut pada kaki
berjengket. Kontras dengan tari-tarian dari Afrika yang dominan
hentakan kakinya, liukan tubuh bagian dada yang seperti ulat, dengan
teriakan-teriakan penarinya dalam volume yang lebih keras.

2. Batasan Tari

Tari adalah aktivitas sosial. Secara historis kita tahu bahwa
tarian itu ada sejak awal dan ini selalu berkaitan dengan segenap
aspek prilaku manusia (Cohen, 1992). Dari seluruh seni tari dapat
dikatakan sebagai hal yang sangat dekat dengan kehidupan manusia,
tidak mensyaratkan peralatan khusus atau fasilitas khusus kecuali
tubuh manusia. Thomas (1995) menjelaskan bahwa tari adalah
aktivitas sosial yang dilakukan oleh banyak orang dari berbagai usia
dan berbagai tempat mulai dari gedung tari sampai jalanan, untuk
keperluan acara pernikahan, festival atau berbagai karnaval. Tarian
sungguh-sungguh merupakan aktivitas sosial yang dilakukan oleh
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orang sejak usia dini dan selanjutnya menjadi aktivitas spontan yang
disukai pada tahun-tahun masa kanak-kanak.

Menurut ahli ilmu jiwa yang bernama Crawley (dalam Robby,
2005) tari adalah pernyataan gaya interaktif dari urat mengenai
sesuatu perasaan. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa tari itu
sangat berurusan dengan perasaan, sensitivitas jiwa yang reaksional
dengan menanggapi suatu stimulus dari luar atau reaksi spontan dari
dalam diri manusia. Dari perspektif lain (Hanna,1999), mengatakan
bahwa tari adalah prilaku manusia yang terdiri dari gerakan-gerakan
ekspresif yang bertujuan, ditetapkan secara kultural, mengandung
ritme, mengandung nilai estetika, dan memiliki potensi simbolik.

Definisi di atas mengidentifikasi tari sebagai seni, merujuk
pada konsep-konsep estetika, simbolisme, ckspresi, pemaknaan, dan
bahasa. Baik nilai sosial dan artistik dari tari selanjutnya diajarkan
pada komunitas dimana mereka tinggal. White (2004), menyatakan
bahwa melalui acara seperti pekan seni dan program-program spesial
di pusat-pusat komunitas, seni dan tari secara historis terintegrasi
dalam aktivitas-aktivitas pembangunan komunitas bagi seluruh
usia.

3. Unsur-Unsur Tari

Tari merupakan ungkapan perasaan manusia yang dinyatakan
dengan gerakan-gerakan tubuh manusia sehingga dari sini tampak
dengan jelas bahwa hakekat tari adalah gerak. Disamping unsur
dasar gerak, tari juga mengandung unsur dasar lainnya seperti :
irama (ritme), iringan, tata busana dan tata rias, tempat serta tema.

a. Gerak

Medium atau bahan baku tari berupa gerak. Gerak yang
berfungsi sebagai materi pokok tari hanyalah gerakan-gerakan dari
bagian tubuh manusia yang telah diolah dari keadaan wantah (asal)
menjadi bentuk gerak tertentu. Dalam istilah kesenian gerak ini
disebut sebagai gerak yang telah mengalami stilisasi atau distorsi.
Gerak yang telah distilisasi ini terdiri dari dua jenis gerak yaitu gerak
tari yang bersifat murni dan gerak tari yang bersifat gerak maknawi.
Gerak murni adalah gerak tari dari hasil pengolahan gerak wantah
(asal) yang dalam pengungkapannya tidak mempertimbangkan
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suatu pengertian dari gerak tari tersebut. Disini yang dipentingkan
adalah faktor nilai keindahan gerak tarinya saja. Sedangkan yang
dimaksud dengan gerak maknawi adalah gerak wantah yang diolah
menjadi satu gerak tari yang dalam pengungkapannya imengandung
suatu pengertian atau maksud disamping keindahannya.

b. Iringan

Secara tradisional erat sekali hubungan musik dengan tari.
Ada dua jenis iringan tari yaitu iringan tari internal dan iringan tari
cksternal. Iringan tari internal atau iringan sendiri, artinya iringan
lari yang berasal dari penarinya sendiri sebagai contoh disamping
tarikan nafas dan suara-suara yang dikeluarkan penari ada pula
iringan tari yang terjadi karena gerakan-gerakan penari sendiri yaitu
tepukan tangan ke tubuh, depakan kaki ke lantai, dan bunyi-bunyian
lain yang timbul karena pakaian atau perhiasan yang dikenakannya.
Sedangkan iringan tari eksternal dapat terdiri dari nyanyian, kata-
kata, pantun, permainan alat-alat musik sederhana sampai orkestra
yang besar, yaitu musik simponi, perangkat gamelan, musik tradisi,
telempong dan juga iring-iringan suara atau musik rekaman.
Namun demikian disamping iringan internal dan eksternal, terdapat
pula iringan musik yang dimainkan oleh penari. Sambil menari
penari memainkan musik sebagai contoh adalah tari reog kendang
(Jawa Timur), tari tempurung dan sebagainya. Dengan demikian
banyak cara yang dapat dipakai untuk mengiringi sebuah tarian.
Pada dasarnya sebuah iringan tari harus dipilih untuk menunjang
tarian yang diiringinya baik secara ritmis maupun emosional.
Dengan perkataan lain, sebuah iringan tari harus menguatkan atau
menggarisbawahi makna tari yang diiringinya.

¢. Ritme

Ritme, memang tidak semata-mata menjadi milik dunia
musik, tetapi juga dimiliki oleh setiap jenis kesenian, termasuk
tari yang mewujudkan ide-idenya lewat medium waktu. Di dalam
musik, ritme terjadi dari serangkaian bunyi yang sama atau sama
panjangnya yang sambung menyambung. Di dalam kesenian,
komponen-komponen pembentuk ritme, ketukan-ketukan yang
berbeda panjang atau pecahan-pecahannya disusun sedemikian rupa
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sehingga membentuk pola-pola ritmis tertentu, Dengan demikian,
ritme lebih lanjut dapat didefinisikan sebagai pengulangan yang
teratur dari kumpulan bagian gerak atau suara yang berbeda
kecepatannya.

d. Tata Rias dan Busana

Busana merupakan segala sandang dan perlengkapan
(accesories) yang dikenakan dalam pentas. Busana tari dapat
menampilkan ciri-ciri khas suatu bangsa atau daerah tertentu yang
membantu terbentuknya desain ruangan yang menopang gerakan
penari. Busana pentas meliputi semua pakaian, sepatu, pakaian
kepala dan perlengkapan-perlengkapan lain baik yang tidak dilihat
maupun yang dilihat seutuhnya oleh penonton. Melalui busana
dapat ditangkap oleh penonton mengenai kesan perwatakan yang
dibawakan oleh si pelaku.

Demikian pula halnya dengan tata rias dalam pertunjukan tari
segala sesuatunya diharapkan harus lebih jelas, Hal ini selain sebagai
penguat perwatakan dan keindahan, tata rias ini akan dinikmati dari
jarak jauh. Misalnya dalam memperjelas wajah, maka garis mata
dan alis serta mulut perlu dibuat tebal.

e. Tema

Tema suatu tari dapat berasal dari apa yang kita lihat, kita
dengardankitarasakan. Tematari dapatjugadiambil dari pengalaman
hidup, musik, drama, legenda, sejarah, dongeng, khayalan dan lain
sebagainya. Walaupun jangkauan tema tari meliputi pokok masalah
yang sangat luas, tema tari yang dianggap oleh manusia sepanjang
masa sesungguhnya tidak pernah beranjak dari tiga masalah besar
yaitu Tuhan, manusia dan lingkungannya. Seorang penari dapat
menarikan tentang hubungannya dengan penciptanya (Tuhan),
tentang apa yang ia rasakan, tentang dirinya sediri dan diri orang
lain (manusia), atau tentang alam sekelilingnya sebagaimana ia
ketahui dan rasakan (lingkungan).

f. Tempat
Untuk mementaskan sebuah tarian diperlukan tempat. Hal ini
disebabkan tari dilakukan oleh manusia itu sendiri adalah makhluk
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hidup yang mempunyai ukuran tiga dimensi yaitu dimensi tinggi,
panjang dan lebar. Sedang dalam kehidupannya selalu bergerak
berpindah-pindah. Maka dari itu untuk melaksanakan kegiatan tari
tersebut dibutuhkan waktu, ruangan dan tempat. )
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BAB III
MANAJEMEN PELATIHAN

1. Manajemen Pelatihan

Pada umumnya, untuk melakukan suatu pekerjaan dibutuhkan
kerjasama dengan orang lain serta dukungan sumber daya material.
Makin kompleks suatu pekerjaan, makin diperlukan pendayagunaan
sumber daya insani dan non-insani ini secara efisien. Proses dalam
pengadaan, pengkombinasian dan pemanfaatan sumber daya insani
dan non-insani (misalnya uang, sarana fisik, teknologi dan informasi)
untuk mencapai tujuan dalam menghasilkan barang dan jasa
secara efisien disebut manajemen. Proses pendayagunaan sumber
daya secara efisien untuk mencapai tujuan pelatihan dinamakan
manajemen pelatihan.

Usaha manajemen pelatihan peningkatan kompetensi guru
menuntut pelaksanaan pelatihan yang efisien dan efektif, Dengan
pelaksanaan pelatihan yang efisien dan efektif, maka kemampuan
yang diperoleh melalui pelatihan dapat diperkaya dan terkait erat
dan serasi dengan kebutuhan guru yang terus meningkat. Taylor
(dalam Sonhadji, 2001) memberi pandangan tentang pengelolaan
pelatihan. Pertama; pelatihan harus dapat diukur, yaitu dengan
pemecahan pelatihan menjadi serangkaian tugas-tugas kecil terkait.
Kedua; dalam menyeleksi dan melaksanakan pelatihan harus
digunakan metode-metode yang lebih sistematis. Ketiga; adanya
pembagian tanggungjawab antara tim pelatih. Akhirnya, pelatihan
dalam pengelolaannya harus menciptakan kedisiplinan bagi orang-
orang yang terlibat di dalamnya.
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2. Manajemen

Manajemen adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu
melalui kegiatan orang lain, dengan demikian manajer mengadakan
koordinasi atas scjumlah aktivitas orang lain yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Terry
(dalam Winardi, 1986: 4) menyebutkan manajemen merupakan
“Suatu proses yang khas, terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber
lninnya”.

Dari argumentasi di atas manajemen mencakup empat fungsi
yhitu: (a) perencanaan, (b) pengorganisasian, (c) penggerakan, dan
(d) pengawasan.

n. Perencanaan

Perencanaan pada hakikatnya adalah aktivitas pengambilan
keputusan tentang sasaran (objectives) apa yang akan dicapai,
lindakan apa yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau
sasaran tersebut dan siapa yang akan melaksanakan tugas-tugas
lersebut. Perencanaan pelatihan harus melalui proses pemikiran
yang sistematis, analisis yang rasional mengenai apa yang akan
dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa pelaksananya dan kapan
Suatu kegiatan dilaksanakan dalam rangka peningkatan SDM (guru
yang akan dilatih).

Stoner (1986) mengemukakan bahwa agar perencanaan itu
mempunyai daya guna yang tinggi terlebih dahulu ditetapkan empat
langkah pokok, meliputi:

I) Tetapkan tujuan sasaran atau perangkat tujuan. Perencanaan
diawali dengan keputusan mengenai apa yang diinginkan atau
dibutuhkan oleh sebuah organisasi atau sub unit. Tanpa adanya
suatu definisi yang jelas mengenai tujuan, maka organisasi akan
menyebarkan sumber daya yang terlalu luas.

2) Tentukan situasi sekarang, yaitu dalam membuat perencanaan
sebuah organisasi harus mengetahui dengan pasti kondisi
organisasi dalam masa kini, apakah itu menyangkut sumber
daya manusia atau non manusia. Dengan mengetahui kondisi
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sekarang dapat dijadikan dasar untuk merumuskan perencanaan
ke depan.

3) Identifikasi faktor pendukung dan penghambat tujuan. Dalam
membuat perencanaan perlu perhitungan secara seksamatentang
faktor pendukung dan penghambat dalam perencanaan dengan
mengetahui hal ini sedapat mungkin dapat meminimalisir
resiko-resiko yang mungkin timbul di masa yang akan datang,
mengingat masa depan memang tidak pernah jelas walaupun
sudah direncanakan.

4) Kembangkan rencana atau perangkat tindakan untuk mencapai
tujuan. Langkah terakhir dalam proses ini menyangkut
pengembangan alternatif cara bertindak untuk mencapai
tujuan, mengevaluasi alternatif-alternatif tersebut dan memilih
alternatif yang paling sesuai untuk mencapai tujuan.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian  adalah suatu proses penentuan,
pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang
diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada
setiap aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan
wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap individu
yang akan melakukan aktivitas (Hasibuan, 1984:121). Dengan jalan
mengkombinasikan orang-orang, pekerjaan yang akan dilaksanakan
serta faktor-faktor fisikal ke dalam sebuah struktur yang berarti,
maka tujuan-tujuan dapat dicapai secara lebih efektif.

c¢. Penggerakan

Penggerakan merupakan salah satu fungsi manajemen yang
tidak kalah pentingnya dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya.
Tanpa fungsi ini tentunya apa yang sudah direncanakan dan
diorganisasikan tidak dapat direalisasikan dalam kenyataan. Fungsi
penggerakan berkaitan erat dengan manusia artinya sejauhmana
manajemen dapat menggerakkan semua sumberdaya manusia
yang ada pada sebuah organisasi agar supaya dapat bekerja secara
optimal.
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Terry (1978) memberikan definisi penggerakan: Actuating
IN setting all members of the group to want to achieve and to strike
uehieve the objective willingly and keeping with the managerial
planning and organizing efforts. Maksudnya: penggerakan adalah
membuat semua anggota kelompok agar mau bekerjasama dan
bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai
tlengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian.

(. Pengawasan

Pengawasan adalah proses untuk menjaga agar mencapai
orpganisasi  secara efisien. Robbins (1997) mengemukakan
bahwa pengawasan dapat diartikan sebagai proses pemantauan
(monitoring) untuk meyakinkan bahwa semua kegiatan organisasi
terlaksana seperti yang direncanakan dan sekaligus juga merupakan
kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaikinya apabila ditemukan
penyimpangan yang dapat mengganggu pencapaian tujuan. Menurut
Steers (1985) prosedur pengawasan menyangkut: (1) penentuan
standar, (2) mengadakan pengukuran, (3) membandingkan hasil
pengukuran dengan standar yang telah ditentukan, dan mengadakan
perbaikan.

3. Pelatihan

Pelatihan adalah serangkaian kegiatan pendidikan yang
mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
peningkatan sikap seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
Dengan demikian hakikat pelatihan (training) adalah meningkatkan
pola pikir, sikap, dan atau keterampilan peserta untuk memperbaiki
kinerjanya. Menurut Costa (dalam Presseisen, 1991) pelatihan
merupakan salah satu sarana paling kuat untuk meningkatkan
pengetahuan dan intelektual guru. Menurutnya ada lima alasan
yang terkait dalam kondisi tersebut yaitu: (a) dapat meningkatkan
pemikiran pengajaran, (b) orang-orang ingin terus memperbaiki
keahlian, (c) bekerja secara efektif sebagai anggota sebuah tim yang
menuntut pelatihan, (d) inovasi pendidikan yang mencapai dampak
penuh tanpa komponen pelatihan, dan (e) meningkatkan berbagai
kemampuan intelektual guru.
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Pelatihan dapat dilihat dari berbagai sisi, yaitu:

1) Berdasarkan fungsinya, pelatihan memiliki fungsi edukatif,
administratif, dan personal. Fungsi edukatif, mengacu
pada peningkatan kompetensi profesional, kepribadian,
kemasyarakatan, dedikasi dan loyalitas kepada lembaga
pendidikan. Fungsi administratif, mengacu pada pemenuhan
syarat-syarat yang dituntut terhadap setiap guru, misalnya
untuk promosi, pembinaan karier, memenuhi angka kredit, dan
sebagainya. Fungsi personal, lebih menckankan pada pembinaan
pribadi dan bimbingan personal guru untuk mengatasi kesulitan
dan masalah dalam pembelajaran. Ketiga fungsi pelatihan ini
saling terkait, karena setiap guru dituntut memiliki kompetensi
profesional, memenuhi persyaratan administratif, dan
kepribadian yang baik. Disamping itu, pelatihan juga berfungsi
sebagai wahana formal yang sekaligus berperan sebagai
instrumen yang menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam upaya mencapai masyarakat yang maju, tangguh dan
mandiri, yang berdasarkan nilai-nilai dalam Pancasila serta
norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dengan demikian,
pelatihan seharusnya berlandaskan pada sistem nilai yang
berlaku dan terarah pada penyediaan guru yang berkualifikasi
agar mampu mengemban tugas dan melaksanakan perannya
di masa depan, ini berarti (1) Pelatihan secara aktif turut
membudayakan nilai dan norma yang terkandung dalam
Pancasila, (2) Pelatihan berupaya mempersiapkan kompetensi
guru untuk melaksanakan pekerjaannya secara produktif dan
profesional, dan (3) Pelatihan secara aktif mempersiapkan
guru untuk menyampaikan pesan dan secara tidak langsung
membantu siswa untuk meningkatkan prestasi belajar (Hamalik,
2001).

2) Berdasarkan waktu pelaksanaan pelatihan dalam kaitannya
dengan pekerjaan guru sebagai pendidik yang menjadi
tanggungjawabnya, maka pelatihan terbagi atas pre-service
training (pelatihan profesional sebelum ditugaskan sebagai
seorang guru), dan in-service training (pelatihan sebagai syarat
pendidikan profesional dan kegiatan pelatihan bagi guru-guru
setelah mereka memulai karier mereka). Pre-services training
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merupakan pelatihan yang diberikan kepada sescorang sesuai
dengan tugas dan tanggung-jawab yang akan diembannya
setelah training berakhir. In-service training merupakan suatu
training yang diberikan kepada seseorang (guru) pada saat
mereka sedang memangku jabatan atau pekerjaan.

d4. Model Prosedur Penyusunan Program Pelatihan

Model prosedur penyusunan program pelatihan banyak
bentuknya, antara lain; (a) model siklus pelatihan oleh Pont, (b)
The Critical Events Model (CEM) oleh Nadler, (¢) model sistem
pelatihan oleh Mathis & Jakson, (d) model manajemen pelatihan
pendekatan pelaksanaan tugas oleh Sugiri.

d.1. Model Siklus Pelatihan olch Pont

Pont (1991) mengemukakan lima fase pelatihan, yaitu: (1)
penganalisaan kebutuahan training, (2) perencanaan dan perancang
pendekatan fraining, (3) pengembangan materi training, (4)
pelaksanaan training, dan (5) evaluasi training.

Analisis
Kebutuhan (1)

S )
-
-

- Perencanaan dan

livaluasi (5) ‘f::: ............................. * pendekatan )
\\ \~-.
. o
.~ -~
S .o
\ - /

Pelaksanaan i Pengembangan
Pelatihan (4) € Materi
Pelatihan (3)

Gambar 1. Siklus Pelatihan (Sumber: Pont (1991:3)

Dari gambar di atas, tampak bahwa evaluasi dilakukan
lerhadap semua tahapan. Melalui evaluasi yang menyeluruh ini,
maka keberhasilan dan kekurangan pada masing-masing tahapan
nkan dapat diketahui untuk perbaikan selanjutnya.

Dalam model ini khususnya analisis terhadap kebutuhan
(analysing needs) dilakukan terhadap tiga bidang seperti berikut.
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a. Kebutuhan pada tingkat organisasi, yang dimaksudkan untuk
mengetahui kebutuhan mana dalam organisasi yang dianggap
lebih penting.

b. Kebutuhan pada tingkat pekerjaan, yang dimaksudkan untuk
mengetahui jenis kebutuhan di tingkat pekerjaan dalam kaitannya
dengan kebutuhan organisasi, yaitu: aspek skill, knowledge, dan
attitude.

c. Kebutuhan pada tingkat individu, dimaksudkan untuk
mengetahui siapa yang membutuhkan #raining dan di mana
terjadi competency gap?

4.2. The Critical Evants Model (CEM)

Rancangan program pelatihan menurut Nadler (1982) yang
dikenal dengan The Critical Events Model (CEM), merupakan
model penyusunan program pelatihan bagi tenaga kerja organisasi
untuk menanggulangi masalah atau memenuhi kebutuhan organisasi.
Disamping itu juga CEM sangat berguna dalam proses penyusunan
program pelatihan yang mengarah pada program belajar yang
berkaitan dengan pekerjaan (job) yang sedang dikerjakan.

Identifikasi Kebutuh

Organisasi
Pelaksanaa 4 < Spesifikasi
n Pelatihan Performan
si Kerja
Y m
3
5
.
Penyediaan g Identifikasi
Sumberdaya =3 Kebutuh
Instruksional 3 Pescrta
B
=
£
=
Psc:::‘l(l:hz'\n Penentuan
Bl A
Instruksional Tujuan
Y Y
Penyusunan
Kurikulum

Gambar 2. The Critical Events Model Sumber: Nadler (1982:12)
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Dalam model ini, kegiatan pelatihan digambarkan sebagai
suntu proses dari satu kegiatan ke kegiatan berikutnya, kegiatan
Ini disebut dengan even. Even-cven dalam program CEM ini ada
sembilan langkah yang terdiri dari: (1) identifikast kebutuhan
organisasi, (2) evaluasi dan umpan balik, (3) spesifikasi performansi
kerja, (4) identifikasi kebutuhan peserta pelatihan, (5) penentuan
tujuan pelatihan, (6) penyusunan kurikulum, (7) pemilihan strategi
Instruksional, (8) penyediaan sumberdaya instruksional, dan (9)
pelaksanaan pelatihan.

0. Identifikasi Kebutuhan Organisasi

Identifikasi kebutuhan organisasi merupakan event yang
pertama dianalisis, setiap organisasi memiliki kebutuhan untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki. Kebutuhan ini bisa berupa
kebutuhan fisik, finansal, dan sumber daya manusia. Sasaran
identifikasi kebutuhan ini adalah menentukan hakekat permasalahan,
dan membantu memutuskan apakah belajar adalah solusi yang
pokok untuk memecahkan problema yang diidentifikasi. Organisasi
ntau lembaga tidak akan mengadakan pelatihan tanpa ada kebutuhan
spesifik hingga kebutuhan itu mencukupi, oleh karena itu pelatihan
nkan diadakan jika tidak terpenuhinya kebutuhan.

Kebutuhan individu dengan kebutuhan organisasi seharusnya
tidak bertentangan, keduanya harus mempunyai titik temu dengan
performansi yang dapat membantu keduanya. Kebutuhan organisasi
bersumber dari keberadaan pengalaman sehari-hari, sumber-sumber
yang menyebabkan kebutuhan organisasi dan individu antara lain
adalah produksi atau pelayanan, perlengkapan atau pengaturan,
output atau produk, dan tekanan-tekanan dari luar. Kebutuhan
dapat diidentifikasi dengan mengadakan eksplorasi performance
dan dengan melakukan diagnosa mengidentifikasi kebutuhan untuk
memperoleh perubahan performance untuk memenuhi kebutuhan
bahwa pelatihan merupakan jawaban yang cocok sekaligus membuat
rancangannya dengan baik dan sistematis.

b. Evaluasi dan Umpan Balik
Even kedua adalah evaluasi dan umpan balik (evaluation
and feedback). Perancang harus mengevaluasi hasil kerjanya
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sebelum melangkah ke tahap berikutnya kecuali pada tahap pertama
tidak dilakukan evaluasi. Evaluasi bukan merupakan kegiatan
tunggal tetapi suatu proses. Proses ini diajukan dengan beberapa
pertanyaan; siapa yang akan membuat keputusan, siapa yang harus
menerima balikan, dan siapa yang harus menerima hasil analisis.
Bentuk umpan balik dapat ditunjukkan pada tiap-tiap analisis even/
tahap berupa menulis laporan yang diperlukan, melakukan laporan
secara lisan atau mengadakan pertemuan. Evaluasi dan umpan balik
membutuhkan waktu, di mana tujuannya mengetahui pengaruh
berbagai jenis bagian organisasi. Langkah yang harus dipersiapkan
oleh perancang pelatihan adalah persiapan, pertemuan, dan tindak
lanjut.

c. Penctapan Performansi Kerja

Untukkomponeninimembutuhkankemampuandariseseorang
untuk memenuhi spesifik pekerjaan atau tugas tertentu. Karena tugas
telah ada maka harus dihubungkan dengan persepsi tentang apa yang
dimaksudkan dengan pekerjaan atau apa yang dipikiran seseorang
terhadap pelaksanaan tugas. Salah satu dasar penentuan tugas
adalah membedakan antara tugas organisasi dan tugas individual
dalam kelompok atau lembaga serta unsur-unsur utamanya. Dalam
menentukan tugas dapat dilakukan dengan manajemen partisipatif
pada pekerja secara berkelanjutan membicarakan tugas-tugas
mereka dalam pertemuan kelompok yang direncanakan. Memenuhi
spesifik pekerjaan atau tugas tertentu dapat diperoleh dengan proses
pembelajaran/pelatihan. Oleh karena itu diperlukan identifikasi
kebutuhan pembelajaran/pelatihan tersebut.

d. Identifikasi Kebutuhan Peserta Pelatihan

Tujuan program pelatihan untuk menjebatani perbedaan
antara individu dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai organisasi. Organisasi perlu melakukan
pendataan khusus bagaimana seharusnya pekerjaan itu dilakukan,
apakah sesuai dengan kemampuan dan keterampilan dari setiap
individu atau tidak, sehingga dimungkinkan perubahan penugasan
atau diperlukan pelatihan untuk jabatan tertentu bagi individu dalam
organisasi.
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Untuk mencapai tujuan organisasi dibutuhkan personil yang
memilikikecakapan dan ketrampilan tertentu sesuai bidangnya dalam
aiganisasi. Untuk mencapai itu setiap personil dapat meningkatkan
joh performance melalui latihan sesuai kebutuhan.. Perancang
melukukan identifikasi kebutuhan pelatihan untuk mengetahui
#pnkah sescorang dalam organisasi perlu mengikuti latihan. Untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dibutuhkan berbagai sumber
Informasi  dengan mengumpulkan data-data, menilai prestasi,
pendupat supervisor, keluhan karyawan, dan pertemuan-pertemuan
Wit Agar informasi tersebut dapat lebih transparan perlu melakukan
Intervicw, observasi, penyebaran angket, dan melakukan tes sehingga
kebutuhan pelatihan tersebut dapat teridentifikasi sedemikian rupa.
el analisis informasi tersebut dapat diambil keputusan sebagai
flnelak lanjut dan identifikasi kebutuhan pelatihan.

¢, Penentuan Tujuan Pelatihan

Tujuan adalah pernyataan tentang apa yang harus disclesaikan
durl suatu aktivitas, dan bila ditinjau dari tujuan pelatihan
dlrumuskan berdasarkan daftar kebutuhan-kebutuhan yang telah
dlldentifikasi sebelumnya. Para ahli mengemukakan bahwa
joses mengembangkan tujuan lebih penting dari pada hasil akhir
penulisan tujuan tersebut. Untuk mengembangkan tujuan pelatihan
ilalam prosesnya perlu melibatkan orang-orang dan data-data yang
lenpkap. Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan perancang
lnlam menentukan tujuan, yaitu: (a) Perancang harus menempatkan
dlrl pada posisi yang tepat dan mampu memperhatikan tujuan

ung ditetapkan, (b) Perancang mempertimbangkan tujuan-tujuan
i:urus melihat kedepan dengan memperhatikan langkah-langkah
C'IIM, (¢) Mengambil keputusan dalam menentukan tujuan harus
mencerminkan keragaman faktor-faktor seperti peserta pelatihan,
uiganisasi, materi dan lain sebagainya, dan (d) Perancang
memperhatikan tujuan secara spesifik untuk memudahkan evaluasi
tlun memberikan umpan balik.

LLangkah yang ditempuh dalam menetapkan tujuan
{letermine objective). meliputi: (1) identifikasi unsur-unsur yang
harus dipertimbangkan dalam penentuan tujuan khusus untuk
program pelatihan dan untuk pengalaman pembelajaran individu,
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dan (2) membuat daftar tujuan khusus program dan tujuan khusus
pembelajaran berkaitan dengan rancangan yang disusun.

f.  Penyusunan Kurikulum

Kurikulum dipandang sebagai suatu proses yang mencakup
semua kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan, kurikulum memuattigahal penting yaitu skill, knowledge,
dan attitude. Kurikulum yang disusun oleh perancang berhubungan
dengan keterampilan, sikap, dan pengetahuan serta teori-teori belajar.
Kurikulum tidak dapat disusun tanpa mempertimbangkan beberapa
variabel yang berhubungan yang sulit ditetapkan secara khusus
tetapi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap cara belajar yaitu:
(1) Variabel peserta pelatihan. Perancang tidak dapat meninggalkan
budaya Si belajar atau pengalaman sebelumnya, (2) Variabel

instruktur. Perancang memandang bahwa instruktur merupakan hal
yang mempengaruhi kurikulum,

g. Pemilihan Strategi Instruksional

Strategi merupakan suatu cara untuk mencapai beberapa
tujuan yang dapat meningkatkan dan mengembangkan sumber
daya manusia. Setiap strategi atau teknik mempunyai kekhususan
masing-masing oleh karena itu setiap Designer dan instruktur harus
mampu menggunakan beberapa teknik penyajian untuk mencapai
tujuan pengajaran.

Pemilihan strategi pengajaran berpengaruh pada desain
pengajaran, oleh karena itu harus memperhatikan pengaruh ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan mempertimbangkan faktor-faktor
psikologi, administrasi, budaya, instruktur dan peserta pelatihan.
Memilih strategi pengajaran juga harus disesuaikan dengan materi
pelajaran dan situasi belajar mengajar itu sendiri. Selektif terhadap
strategi penyajian pelajaran adalah penting karena setiap strategi
yang dicanangkan selalu memiliki keunggulan dan kelemahan, oleh
karena itu perlu diperhitungkan mana lebih banyak keunggulan
dan kelemahannya agar teknik penyajian dapat berlangsung efektif

dan efisien serta bermanfaat bagi peserta dan organisasi tempatnya
bekerja.
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I, Penyediaan Sumberdaya Instruksional :

Untuk menjamin agar program pelatihan yang tc.]ah dlral)cang
dapat berjalan lancar, harus discdiakar} sumber daya 11151‘ruk510na1:
Adapun sumber daya ini terdiri dari sumber daya 4isik s.cpem
pcrululun audio-visual (OHP, slide, VCD, LCD, dan sebagainya),
peralatan laboratorium, bahan ajar, modul, jobshee.ls, dm? manual-
manual; sumber daya keuangan, yaitu mencakup blaxa-blaya yang
dibutulkan untuk pelatihan, serta sumber daya manusia; pf{l]gelolz},
|wtruktur, laporan/teknisi, petugas perpustakaan, staf administrasi,
dun konsultan.

Sumber-sumber  instruksional diolah dengan membuat
penjadwalan  yang baik, bahan-bahan c?an perlengkapan yang
diperlukan, pembiayaan (budget) yang diperlukan, masukan dan
gvnluasi, dan umpan balik.

|, Pelaksanaan Pelatihan .

Dalam melaksanakan pelatihan lebih dulu ditentukan siapa
partisipan yang potensial untuk mengikuti program latihan?. Untuk
memutuskan siapa yang akan menjadi partisipan ada C.ll 1angan
gupervisor masing-masing olch karena itu proses seleksinya juga
perlu melibatkan supervisor sehingga yang dl.h.arapszn' dapat
ferwujud. Adakalanya partisipan mendaftarkan diri sendiri untuk

ikuti latihan.
mc"glliilelaksanaan pelatihan memerlukan fasilitas, baha.n, c!an
material untuk menjamin pelaksanaan pelatihan dengan baik. Jika
{hsilitas, bahan, dan material tersebut telah diletakkan pada tcnjpat
yang sebenarnya dan sesuai kebutuhan n.1aka pelaksanaan pelatihan
dupat mempersiapkan dan mematangkan .Jadwal pelaksanaan. Jac%\ival
pelaksanaan memperlihatkan kesiapan ms:(ruktur dan memberlkfm
materi apa, pada waktu kapan dan berapa jam waktu yang_tffrscdla,
dan siapa yang membuka acara. Hal-hal teknis semacam ini selalu
dapat mengganggu jika tidak diperhitungk_an secara cermat dan
hati-hati. Pada saat program benar-benar dimulai instruktur harus
slap menghadapi masalah-masalah yang muncul. Untuk beberapa}
program yang membuat instruktur berhalangan harus dapat C.ll
atasi dengan menjadwalkan kembali atau men‘ggunak.an alternatlf
instruktur pengganti. Jangan sampai dijumpai kekeliruan materi
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pelatihan. Agar pclaksanaan lancar dan baik maka dibentuklah
panitia yang terdiri atas ketua pelaksana dan stafnya yang dapat
memotivasi peserta agar berkonsentrasi penuh pada pembelajaran.

Sctelah program sclesai dilaksanakan makadilakukan evaluasi
dan umpan balik dengan melakukan analisis terhadap program yang
telah dilaksanakan. Dari hasil analisis diperoleh gambaran; apakah
hasil pelatihan telah memecahkan masalah, ataukah pelatihan perlu
diulang. Bila perlu diupayakan modifikasi. Jika tidak perlu diulang,
maka pelatihan tersebut telah berhasil dilaksanakan dan memperoleh
kesepakatan dari orang-orang yang berkepentingan.

4.3. Model Sistem Pelatihan

MalhisdanJakson(2002)mcnunjukkankomponcn-komponcn
yang relevan dari tiga tahap utama dalam sistem pelatihan: tahap
penilaian awal, tahap implementasi, dan tahap evaluasi.

Tahap penilaian awal; dalam tahap penilaian awal ini
perencanaan merupakan kebutuhan pelatihan dan merinci tujuan-
tujuan dari usaha pelatihan tersebut. Melihat kompetensi guru dalam
bidang pengajaran, seorang pemimpin mungkin menemukan bahwa
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar masih lemah dan
mereka mendapatkan keuntungan dari adanya instruksi pada aspek-
aspek ini. Tujuan pelatihan dalam peningkatan kompetensi tanpa
hambatan dapat dibentuk dengan kriteria keberhasilan pelatihan
dapat diukur, dan ini mencontohkan bagaimana tujuan tersebut
dibuat secara spesifik.

Tahap implementasi, dengan menggunakan hasil penilaian
di atas, implementasi dapat dimulai. Sebagai contoh, pimpinan
dan spesialis pelatihan SDM dapat bekerjasama untuk menentukan
bagaimana melatih guru untuk meningkatkan kemampuannya.
Pemberian untuk instruksi, ruang kelas, materi, dan seterusnya
harus dibuat pada tahap ini. Implementasi terjadi ketika pelatihan
sudah benar-benar dilaksanakan.

Tahap evaluasi, tahap evaluasi sangat penting. Tahap
ini memfokuskan scberapa baik pelatihan mencapai apa yang
diharapkan oleh penyelenggara pelatihan. Mengawasi pelatihan

40

Manajemen Pelatifian

berfungsi sebagai jembatan antara tahap implementasi dan cvaluusE
dan menjadi umpan balik untuk menentukan tujuan pelatihan d!
masa mendatang. Berikut ini gambar model sistem pelatihan scbagai

berikut: -

Implementasi Evaluasi

nilaian
Pel <

Hasil Lengkap

Memilih
Metode
Pelatihan

Menetapkan
Kebutuhan
Pelatihan

Dibandingkan
7 | dengan Kriteria

N
X 7 / :
/
—
Mengidentifikasi- | MengaLr
kan Tujuan pelatihan
Pelatihan N

\

- N /] TesAwal
Membentuk Peserta
Kriteria | Pelatihan

{

Gambar 3. Model Sistem Pelatihan (Sumber: Mathis dan Jakson (2002:20)
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N N ) 4
Menyelenggarakan l——3 Mengawasi
Pelatihan Pelatihan
\ N

J

d4. Model Manajemen Pelatihan Pendckatan Pelaksanaan
Tugas _

Keefektifan dan pemanfaatan guru yang telah mcnyclcs.,:;ukan
pelatihan tergantung dari beberapa faktor, yaitu; (l') kcbl_llakan
pengguna hasil pelatihan, (2) ketepatan penempatan haSIl. pCﬂCl.llli'll}
(1) kesempatan mengembangkan pcngctahuan/kct.crampllan, situasi
tan kondisi, (4) metode, standar dan prosedur ker_Ja, dan (5) standar
mutu dan waktu pelaksanaan tugas (Sonhadji, 2001). Adapun
illagram aliran manajemen program pclatihan.dcn.gan mcnggunakanl
pendekatan pelaksanaan tugas dapat divisualisasikan pada Gambar

1,
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Gambar 4. Manajemen Pelatihan dengan Pendekatan Pelaksanaan Tugas
Diadaptasi dari Sugiri (dalam Sonhadji, 2001).

Model manajemen pelatihan pendekatan pelaksanaan tugas
yang diperkenalkan oleh Sugiri (dalam Sonhadji 2001), untuk
peningkatan kualitas pegawai karyawan melalui komponen-
komponen sistem model pelatihan, terdiri dari: (a) pemahaman misi,
kebijakan, dan tujuan organisasi pelatihan, (b) perencanaan pelatihan,
(c) penyusunan program pelatihan, (d) pelaksanaan pelatihan, (e)
metode pelatihan, (f) evaluasi, dan (g) pemantauan dan pekerjaan
lapangan. Setiap organisasi pelatihan dibentuk pasti mempunyai
misi, kebijakan, dan tujuan kegiatan. Sehubungan dengan itu setiap
penyelenggaraan kegiatan perlu dipahami dan dikenali dengan baik
dari misi, kebijakan, maupun tujuan organisasi pelatihan.
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Perencanaan Pelatihan .
'Pmncanaan adalah menetapkan (sef) tujuan (goals~and
sotives) yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya.
n  manajgmen pelatihan, penetapan tujuan Terupakan
Jatan yang sangat berat karena pelatihan adalah kegiatan yang
mproses” manusia untuk kepentingan masa de;_aan yang b(.:ll‘lm
thul sccara pasti. Tujuan yang akan dicapal oleh kegiatan
tlhan merupakan titik yang terus bergerafk. Targe.t, krlt'ena
wpalan, dan cara mengukurnya bisa bcrsnfat rel.atlf. Tujuan
perencanaan pelatihan ialah mengid'entnﬁka'm kebutuhan
pelatihan pada suatu kegiatan organisasi atau dikenal dengan
Wl (raining needs (Sonhadji, 2001). Selain !tu, perencanaan
{ diartikan sebagai usaha merumuskan tujuan yang akan
wil, dengan demikian tolok ukur keberhasilan yang akap
il dapat dirumuskan, dan akan berguna dalam eva}uasn hasil
tlhan masa mendatang. Dengan perencanaan dapat dl'rmT\u_ska.n
fiknsi pelatihan, selanjutnya dijabarkan ke dalar.n jenis-jenis
atlhan ini dirumuskan modul-modulnya serta kurikulum yang
iy pngkut: materi atau isi pembelajaran, persyaratan peserta,
nentuan pengajaran, metode, media, sarana, dan sumber daya

diperlukan.

Penyusunan Program Pelatihan

Istilah “program” sering digunakan dalam perencanaan.
Inm konteks ini program diartikan suatu rencana komp‘rehensﬁ:
ange komitmen penggunaan sumber daya dalam pola terintegrasi
i urutan tindakan kegiatan yang dijadwalkan, untuk mencapai
(uian yang telah ditetapkan (Sonhadji, 2001). Hamalik (2001)
| gomukakanbahwaprogrampelatihanmen'xpakansua.tu pegangan
Ang penting dalam rangka pelaksanaan keglatap pelatihan. Untuk
Werenlisasikan program pelatihan, menurut Torrington ‘(‘1994:277'),
il empat langkah langkah yang mesti dilakukan; y.altu (1) identify
ining needs (mengidentifikasi kebutuhan pela.tlhan), (2) define
(raining objectives (mendefinisikan tujuat} pelatihan), (3) choose
Wwalning methods (memilih metode pelatihan), and (4) evaluate
ulning results (mengevaluasi hasil-hasil dari pelatihan)“. Program
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tidak hanya memberi acuan, melainkan Juga menjadi patokan untuk
mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan. Itu sebabnya, desain
dan perencanaan suatu program pelatihan sebaiknya dilakukan
olch ahli dalam bidangnya dan bertitik tolak pada kebijakan yang
digariskan (apa, siapa, bilamana, dan di mana) kegiatan akan
dilaksanakan, kemudian dialokasikan sumber daya/dananya. Untuk
dapat menyusun program pelatihan, harus diketahui terlebih dahuly
Jenis-jenis paket pelatihan yang telah direncanakan, materi/silabus,

peserta, pengajar dan metode pembclajaran serta sarana yang
diperlukan.

3. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan (1raining) pada dasarnya merupakan suaty
proses pembelajaran, sehingga pelaksanannya memiliki tahapan-
tahapan tertentu yang harus dilalui. Sonhadji (2001) mengemukakan
bahwa pada dasarnya pelaksanaan pelatihan adalah mempertemukan
peserta dengan pengajar yang dibatasi oleh materi kurikulum/silabus
dengan metode dan media tertentu yang ditunjang dengan sarana
dan sumberdaya dengan aspek legalitas dan keuangan, Jadi, proses
pelatihan dapat berjalan dengan baik, apabila ada: (1) materi/silabus,
(2) peserta, (3) pengajar, (4) metode/media, (5) sarana (fasilitas,
ruang kelas, asrama, lapangan praktik, dan peralatan peraga), dan (6)
sumber daya yang terdiri dari uang, material, peralatan, pelaksana
pelatihan dan metode penyelenggaraan pelatihan. Pengajar/tutor
tidak selalu muncul di hadapan peserta secara fisik, apabila pelatihan
dilaksanakan dengan metode mengajar sendiri (self instruction).

Satuan acara pelatihan hanya merupakan pedoman um um,
dengan memodifikasi yang dilakukan oleh para instruktur dalam
situasi pembelajaran yang aktual. Dalam pelaksanaan pelatihan
terdapat enam langkah, yaitu; (1) seleksi peserta pelatihan, (2)
penggunaan fasilitas, peralatan, dan bahan-bahan pelatihan, (3)
pembukaan pelatihan, (4) operasionalisasi pelatihan, (5) evaluasi
pelatihan, dan (6) penutupan pelatihan.

4. Metode Pelatihan

Pelatihan  (training) pada dasarnya merupakan proses
pembelajaran. Pont (1991:1) mengungkapkan “the learning process
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U the core of training and the ways of and opporlzmitie.?' Jor,
wrning are numerous and varied’. Artinya, proses pcmbclajara_n
nluh inti dari pelatihan, dan cara serta peluang yang tersedia
gl pembelajaran adalah sangat banyak dan. bcrmacam-m‘acam.
Arena (raining merupakan proses pembelajaran, maka tmgkaf
berhasilan pelaksanaan training dilcntu}tan olch banyak faktor, di
, tunya adalah metode fraining yang dipergunakan. Leap (1990)
enyatakan bahwa suatu tujuan training ditetapkan, maka seharu.s-
ditentukan metode atau tcknik dan orang-orang (personil)
)t digunakan, karena keputusan ini dapat berpengaruh langsung
thadnp pencapaian tujuan tersebut. Banyak pan.dangan yang
wrikan oleh para ahli, baik pendckatan on the job (pelfmhan
iy diberikan kepada peserta pada saat yang bersamaan dm?ana
i mengerjakan pekerjaannya) maupun off the job (pelat!han
)y diberikan pada kesempatan khusus dimana peserta pelatihan

~ Mctode Pelatihan dengan Pendeketan On The Job Training
(OJT) . ; .

On the job training merupakan pemberian pelatihan c.h dalam
Wijn, terutama bagi pekerja yang baru diangkat oleh supervisor at_au
min sejawat senior. Biasanya, supervisor atau teman sejawat senior
liminta untuk melatih pekerjaannya. Peserta pelagtlhan dlharapkafn
lajnr dengan mengamati supervisi atau teman sejawat dan bekerja
Uhpan peralatan aktual dan bahan-bahan yang dipergunakan s'ctelah
W the job training selesai (Sonhadji, 2002). Mcpurut Tor_rmgtoq
[1994) on the job training merupakan pemberian pelatihan di
mpat kerja dan sangat luas untuk digunakan. Para karyawa.n
nynk belajar dari percobaan dan kesalahan. Sedangkan Mathis
lin Jakson (2002) dan Torrington (1994) menyatakan bahwa on th.e
b training cenderung dipandang sebagai hal yang sangat aplikatif
Atk pekerjaan, menghemat biaya dalam mengirim karyz?wan L'mtuk
lntihan, dan terkadang dapat terhindar untuk l?lay.q pelatih dari luar.
ISeuntungan dari on the job training antara lain tidak m.emerlukan
fusilitas khusus dan peserta pelatihan segera dapat terlibat dalam
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kerja produktif secara langsung. Selanjutnya, Buford dan Bedeian
(dalam Sonhadji, 2002) membagi empat langkah dalam on the job
training, yaitu; persiapan pelatihan, penyajian materi, pelaksanaan
uji coba, dan tindak lanjut.

b. Mectode Pelatihan dengan Pendckatan Off The Job Training
(0JT)

Off the job training merupakan pemberian pelatihan di luar
lokasi kerja. Mathis dan Jakson (2002) dan Torrington (1994)
mengemukakan empat alasan munculnya off the job training, yaitu;
(1) lebih murah bagi pengusaha untuk menggunakan pelatih dari
luar dalam menyelenggarakan pelatihan di tempat di mana sarana
pelatihan terbatas, (2) mungkin waktunya tidak memadai untuk
persiapan pengadaan materi pelatihan internal, (3) staf sumber daya
manusia mungkin tidak memiliki tingkat keahlian yang dibutuhkan
untuk materi pelatihan, dan (4) ada beberapa keuntungan di mana
para karyawan berinteraksi dengan para manajer/pimpinan dan rekan
sejawat dari instansi/lembaga lain dalam suatu program pelatihan
yang dilaksanakan di luar. Metode pelatihan (training) dengan
pendekatan off the job training dapat dipilih dan digunakan sesuai
dengan kebutuhan proses pembelajaran yang ingin dilaksanakan.
Metode pelatihan meliputi: metode ceramah, metode diskusi
(conference or discussion), metode studi kasus (case study), metode
bermain peran (role playing), metode simulasi (simulation), dan
pengajaran terprogram (programed instruction).

5. Evaluasi Pelatihan

Setiap kegiatan pelatihan (fraining) memiliki suatu tujuan
tertentu. Oleh sebab itu harus memiliki suatu ukuran dan dilakukan
evaluasi atas kegiatan tersebut. Dengan melakukan suatu evaluasi,
maka dapat diketahui tingkat keberhasilannya dan digunakan
sebagai informasi untuk perbaikan kegiatan selanjutnya. Seperti
yang dinyatakan Mondy (1990) bahwa evaluasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu pelatihan. Sehubungan
dengan hal itu dalam bagian ini akan dibahas: pengertian evaluasi
dan tingkatan evaluasi.

46 r Manajemen Pelatifian

Pengertian Evaluasi

Dalam kaitannya dengan pelatihan (training), Pont (1991)
uiijelaskan evaluasi sebagai kumpulan gambaran dan keputusan
u nal penting untuk membuat keputusan pelatihan yang cfektif
hungannyadengan pemilihan,adopsi,nilaidan modifikasibeberapa
wltas pengajaran. Menurut Pont (1991) evaluasi memiliki empat
4, yaitu: (1) memberikan umpan balik bagaimana sebaiknya
1 melakukan pelatihan, (2) meningkatkan pengetahuan, prinsip-
p, dan pelaksanaan pelatihan, (3) mengukur mengektifkan
ulor belajar, dan (4) menghubungkan kebijakan dan pelaksanaan
dhan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
il keefektifan transfer belajar sesuai dengan kebutuhan para
{n untuk melaksanakan tugasnya di lembaga pendidikan.

Iingkatan Evaluasi Pelatihan
Ilyaluasi berarti penilaian. Mengevaluasi pelatihan berarti
padnkan penilaian terhadap pelaksanaan pelatihan. Penilaian
wlap pelaksanaan pelatihan diperlukan berbagai perangkat
p, seperti: (1) ukuran keberhasilan, dan (2) tingkatan evaluasi
Wilhan, Kaitannya dengan ukuran keberhasilan, menurut Pace,
th, dan Mill (1991) terdapat tiga outcome (hasil) yang secara
wi diukur untuk menentukan dampak pelatihan para peserta,
(1) trainee satisfaction (kepuasan kerja), (2) amount of
ymation gained (jumlah informasi yang diperoleh), dan (3)
W skill acquired (keterampilan baru yang diperoleh). Pertama;
e satisfaction di sini tingkat keberhasilan pelatihan diukur
rl tinggi rendahnya tingkat kepuasan peserta atas seluruh kegiatan
wm pelatihan yang diikuti, seperti: materi, pengajaran, sarana,
i lalnnya. Kedua; amount of information gained, di sini tingkat
borhusilan pelatihan diukur dari banyaknya informasi yang
Iperoleh peserta dan kegiatan pelatihan yang diikuti. Ketiga;
grampilan yang baru diperoleh (new skill acquired), di sini
Ikt keberhasilan pelatihan diukur dari banyaknya keterampilan
1 yang diperoleh peserta pelatihan.
[Dalam kaitannya dengan tingkat evaluasi terhadap pelatihan,
lapnt tiga topik yang menarik dalam bidang pengembangan
unber daya manusia (HRD), yaitu evaluasi, pelatihan yang
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berorientasi pada hasil, dan kontribusi terhadap pengembangan
organisasi (Sonhadji, 2002). Hal ini, karecna semakin banyaknya
tuntutan terhadap hasil program-program pengembangan sumber
daya manusia. Bagian pelatihan dan pengembangan  (T&D)
berusaha memenuhi tuntutan agar dapat memberikan kontribusi
oleh partisipan yang menginginkan program yang membawa hasil.
Untuk mengevaluasi hasil pelatihan, Philip (dalam Sonhaji,
2002) mengidentifikasi bentuk-bentuk instrumen evaluasi antara
lain; kuesioner, survei sikap tes, wawancara, kelompok fokus,
observasi, dan rekaman performasi. Pemilihan bentuk instrumen ini
atas dasar bidang kemampuan yang akan diukur, Di samping itu,
faktor-faktor lain seperti kemudahan melaksanakan, kesederhanaan
untuk instrumen, dan keekonomisan perlu juga dipertimbangkan.

6. Pemantauan dan Pekerjaan Lapangan

Pemantavan dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan
pelatihan dan untuk mengetahui sejauhmana hasil pelatihan
dimanfaatkan oleh lembaga pengirim/sckolah dalam rangka
pelaksanaan tugasnya. Kegiatan pemantauan meliputi pencatatan,
pengukuran perbandingan, analisis dan pelaporan. Dengan
pemantauan dapatdiketahui jumlah hasil pelatihan, berasal dari mana,
dan tiap-tiap peserta pelatihan akan diketahui data personalia seperti
nama, umur, pendidikan terakhir, status kepegawaian, pengalaman
kerja, jabatan dan lain-lainnya Selanjutnya dimasukkan dalam bank
data (frainee records). Hasil pemantauan akan sangat berguna untuk
kegiatan berikutnya yaitu evaluasi pelatihan, perencanaan dan
penyusunan program yang akan datang.
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BAB IV

*PROSEDUR PENYUSUNAN PROGRAM
PELATIHAN TARI NUSANTARA

Untuk menjamin efektivitas dan efisiensi kegiatan pelatihan,
n diperlukan kegiatan pengelolaan (manajemen) yang
wslonal. Ditengarai belum ada buku pedoman pelatihan seni
usantara. Oleh karena itu dipandang perlu untuk menyusun
n pelatihan seni tari Nusantara yang dapat dijadikan panc?uan
Il penyelenggaraan program pelatihan. Pedoman Pelatlhan
menjabarkan beberapa langkah strategis dan sistematis d‘alam
pelola program pelatihan guru seni tari, mulai dari penjajagal?
\luhan pelatihan sampai dengan pelaksanaan dan evaluasi

pgknh 1: Identifikasi Kebutuhan Organisasi

~ Kebutuhan pada tingkat organisasi, yang dimaksudkan untuk
igetahui kebutuhan mana dalam organisasi yang dianggap lebih
ling, Pertanyaan yang muncul schubungan dengan kebutuhan
g yaitu mencoba untuk membandingkan “capaian l.embaga”
I “tujuan yang diharapkan”. Kelemahan apa yang ditemukan
Ingpn tujuan lembaga tidak tercapai. -
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis kebutuhan
i tingkat organisasi adalah i
Lungkah pertama, mencari dan menemukenali berbagai gejala
Wl tanda-tanda adanya masalah dan indikator-indikator suatu
nsnlah,

49



* Langkah kedua, mengidentifikasi permasalahan riil atau nyata
yang dihadapi dan hal ini kemungkinan tergantung pada
sumberdaya yang tersedia.

* Langkah ketiga adalah mengkaji serta mempertimbangkan
berbagai kemungkinan pemecahan masalah yang dihadapi.

BAGANALIR
ANALISIS KEBUTUHAN ORGANISASI

Tujuan/Program
Organisasi

!

Mencari Berbagai Gejala/
Tanda-tanda Adanya
Masalah

|

Mengidentifikasi
Permasalahan Riil atau Nyata
yang Dihad api

'

Mengkaji serta
‘Mempertimbangkan
Berbagai Kemungkinan
Pemecahan Masalah

. Gambar 1 Bagan Alir Analisa Kebutuhan Organisasi

Langkah 2: Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah langkah identifikasi kebutuhan organisasi dilakukan,
langkah selanjutnya adalah evaluasi dan umpan balik. Pada langkah
ini adanya komitmen berbagai pihak terkait terhadap langkah
langkah yang diperlukan dalam memecahkan masalah. Disinilah
letak keterlibatan semua pihak dalam proses identifikasi kebutuhan
pelatihan.

Keberhasilan suatu pelatihan salah satu ditentukan oleh
kesesuaian antara pelatihan dengan kebutuhan peserta pelatihan.
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Kesesuaian dimaksud terutama dalam hubungan dengan materi,
melode dan strategi pelatihan. Sedangkan, kebutuhan pelatihan
mengacu permasalahan peserta pelatihan yang akan dijawab melalui
pelatihan. Untuk itulah maka pelatihan harus dirancang berdasarkan
kebutuhan sehingga dapat mejawab kebutuhan peserta pelatihan
dnlam rangka meningkatkan kompetensinya.

BAGAN ALIR
EVALUASI DAN UMPAN BALIK

Kebutuhan Organisasi
(Peningkatan Sumber Daya
Manusia/Guru)

v

Peningkatan Kompetensi
Guru Seni Tari

|

Kcbutuhan akan Pelatihan
(Training Need)

’

Pelatihan S eni Tari

Gambar 2 Bagan Alir Evaluasi dan Umpan Balik

Lngkah 3: Penetapan Performansi Kerja

Penetapan Performansi Kerja (specify job performance)
nembutuhkan kemampuan dari seseorang untuk memenuhi spesifik
pkerjaan itu. Dalam hal ini guru sebagai tenaga profesional
nrusnya memiliki kemampuan atau kompetensi yag memadai
hingga guru dapat mengajar dengan baik. Sebagai salah satu
Ipaya untuk meningkatkan kemampuan (kompetensi) guru dapat
Ilakukan melalui pelatihan.
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BAGAN ALIR
PENETAPAN PERFORMANSI KERJA

m
Mata Pelajaran Seni Budaya

Aspek, Seni Tari
O

Standar Kompetensi dan Kompetensi

i | st

Kemampuan Guru mengemban

SKKD

w

Gambar 3 Bagan Alir Penetapan Performansi Kerja

Langkah 4: Identifikasi Kebutuhan Peserta Pelatihan.

Setelah mengetahui dan menentukan kebutuhan pelatihan
pada tingkat kelembagaan dan tingkat posisi atau jabatan, kemudian
menentukan *“siapa” membutuhkan pelatihan “apa”, yaitu mencoba
untuk menemukan adanya penyimpangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan pada setiap individu orang.

Komponen ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan bagi
calon peserta pelatihan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang
telah ditentukan.
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BAGAN ALIR
ENTIFIKASI KEBUTUHAN PESERTA PELATIHAN

Guru Mengemban SKKD Seni Tari

Kendala: Kompetensi guru belum
adai, sumber belajar belum tersedia
A

Kendala urgen dipecahkan kompetensi ‘
MR s kurang memadai i

Cinmbar 4 Bagan Alir Identifikasi Kebutuhan Peserta Pelatihan

kinh 5: Penentuan Tujuan Pelatihan
Langkahselanjutnyasetelah melakukanidentifikasi kebutuhan
han, data yang terkumpul dianalisis, untuk mengetahui
“menemukan secara tepat adanya “kekurangan pengetahuan,
mpilan dan sikap” yang diharapkan, adalah merumuskan
pelatihan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dasar
pelatihan adalah memenuhi “kekurangan pengetahuan,
mpilan dan sikap” yang diharapkan atau adanya kebutuhan
(han. Inilah dasar penting dari seluruh isi program pelatihan.
Tujuan Pelatihan merupakan suatu rumusan pernyataan yang
npldentifikasi secara jelas dan tepat “apa yang harus dilakukan”
n “kualitas tertentu” dan “jangka waktu” yang dibutuhkan
k menyelesaikan “apa yang harus dilakukan” tersebut atau
lnm suatu kondisi tertentu. Makin jelas dan makin tepat rumusan
nn pelatihan tersebut makin mudah untuk melakukan evaluasi.
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Dalam menyusun dan merumuskan tujuan pelatihan dapat
disusun

* Tujuan Umum; merupakan rumusan tujuan pelatihan yang
bersifat umum yang diharapkan mampu untuk memberikan
kontribusi pencapaian tujuan lembaga atau tujuan instansi.

*  Tujuan Khusus; yaitu merupakan rumusan tujuan pelatihan yang
lebih bersifat spesifik yang perlu dicapai setelah menyelesaikan
seluruh pokok bahasan atau materi pelatihan. Rumusan Tujuan
Pelatihan Khusus lebih menekankan pada perubahan perilaku
yang dapat diobservasi setelah mengikuti pelatihan dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan “kompetensi” yang diharapkan
dalam menjalankan tugas dan fungsi sosial peserta pelatihan.

BAGAN ALIR
PENENTUAN TUJUAN PELATIHAN

I

Analisis Kebutuhan
Peserta Pelatihan

Kompetensi Guru pada
Tari Nusantara Belum Memadai

l

Peningkatan Kompetensi Guru
melalui Pelatihan

t

Guru dapat Memahami
dan Menarikan Tari Nusantara

}

Guru Dapat Mengemban SKKD

Gambar 5 Bagan Alir Penentuan Tujuan Pelatihan

Langkah 6: Penyusunan Kurikulum

Setelah mengetahui tujuan pelatihan, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan “isi atau materi pelatihan”.
Penyusunan kurikulum pelatihan adalah mengembangkan butir-butir
materi yang harus dipelajari agar dapat mencapai tujuan pelatihan
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telah ditetapkan. Pada dasarnya tujuan pelatihan dapat
n dalam 3 (tiga) kategori pokok domain, yang meliputi:

gnitive (Pengetahuan) Domain, adalah tujuan pelatihan yang

kaitan dengan pengetahuan. -

ective (Sikap) Domain, adalah tujuan pelatihan yang berkaitan

ngan sikap dan tingkah laku, '

Psychomotor (Keterampilan) Domain yaitu tujuan pelatihan

yang berkaitan dengan keterampilan.

Langkah-langkah penting di dalam menyusun kurikulum

lnh sebagai berikut:

Kebutuhan Pelatihan.

PPenyusunan materi atau isi pelatihan hendaknya mengandung

tiga domain tujuan pelatihan.

Partisipasi  peserta  pelatihan

mengembangkan materi pelatihan.

Ketersediaan sumberdaya, baik yang menyangkut pelatih atau

[silitator, keuangan dan waktu yang tersedia.

dalam  menyusun dan

BAGANALIR
PENYIAPAN MATERI PELATIHAN

Nugoslasl antara Guru Mata Pelajaran Seni
Sen| Tarl Perencanaan Paket Budaya SMP
dan Dosen IS > Materi Pelatihan le— dan Mata Kuliah Tari
Danpasar/Pelatih Nusantara
|_o| Penulisan/Pengadaan Paket || Dosen ISl Denpasar (Tari
Guru Seni Tarl Materi Pelatihan Nusantara)
Pengecekan Paket Materi Dr n 15| Denpasar (Yari
Guru Seni Tari —> Pelatihan P ey
REVISI
I Pendokumentasian
Penggunaan

Gambar 6 Bagan Alir Penyiapan Materi Pelatihan
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Langkah 7: Pemilihan Strategi Instruksional

Pemilihan strategi pelatihan harus dipilih secara tepat sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan peserta pelatihan. Strategi
pelatihan ini harus tercermin dalam Satuan Acara Pelatihan/
Pembelajaran (SAP) atau sering disebut (Lesson Plan). Strategi
yang digunakan untuk melatih seni tari adalah strategi Component
Display Theory (CDT) dan Processing Model. Strategi Component
Display Theoyi (CDT) terdiri atas tiga tahap yaitu: (1) presenting
the content (pemberian materi), (2) providing practice (penyediaan
kesempatan praktik), dan (3) festing or evaluating learner
performance (penilaian atau evaluasi proses dan produk).

Implementasi tahapan-tahapan tersebut dalam melatih seni
tari Nusantara dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1 Tahapan Latihan Tari Nusantara

Strategi/ Akftivitas/Kegiatan Alat Bantu
Materi Nara Sumber Peserta Pelatihan
Pendahuluan + Menyampaikan materi/teori Panduan materi
(presenting the tari VCD
conrent) * Menjelaskan jenis sikap dan | Mendengarkan/mencatat
gerak tari
+ Menjclaskan jenis ragam tari
Penyajian * Mendemonstrasikan jenis + VCD
L. presenting the sikap dan gerak tari Mcn’pcrhuliknn dan © ‘Tape
content o Mand L J enis K ’memp ktekkan recorder
2. providing ragam tari + Musik
practice * Melatihkan tari secara utuh iringan (ari

sesuai dengan tempo dan
ritmenya dengan musik
irinean tari

Penutup Memberikan penilaian/ Menawpilkan bagian- + Tape recorder
(testing or mengevaluasi bagian tari sesuai dengan - Musik iringan tari
evaluating sikap dan gerak serta

learner ragam tari

performance) Menarikan tar sccara utuh

dengan musik iringan tari
(secara mandiri, tanpa
bimbingan pelatih/nara
sumber)

Processing Model (Model Belajar melalui Proses) terdiri
beberapa tahap yaitu: (1) pelatih menggali pengalaman guru baik
secara teori maupun praktik, (2) pelatih dan guru-guru mengadakan
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kusi, saling memberikan ide-ide dan pengalaman-pengalaman ke

pelatihan, (3) proses pelatihan bukan hanya dalam ruangan
{han, tetapi juga di dalam ruangan kelas sctelah peserta pelatihan

1bali ke sekolahnya, dan (4) model ini tetap terus memberikan

mpatan sebagai ajang pelatihan sesudah peserta pelatihan itu
yelesaikan pelatihannya dan terus dilaksanakan di masyarakat
ana guru tersebut mengajar.

BAGAN ALIR
PROCESSING MODEL

Masukan pengetahuan dan pengalaman
peserta pelatihan

v

Pelatih dan peserta pelatihan saling
memberikan ide dan pengalaman

v
Proses pelatihan berlanjut sampai ke
sekolah

v

Hasil pelatihan dapat diimplementasikan

Gambar 7 Bagan Alir Processing Model
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BAGAN ALIR
PEMILIHAN STRATEGI INSTRUKSIONAL

Kebutuhan Peserta Strategi Pembelajaran/

Pelatihan —> &)
Pelatihan Seni Tari

e, REN

Component Display Theory Processing Maodel

\/

Satuan Acara Pembelajaran (Lesson
Plan)

Kurikulum

Gambar 8 Bagan Alir Pemilihan Strategi Instruksional

Langkah 8: Penyediaan Sumberdaya Instruksional

Sebelum kegiatan penyelenggaraan pelatihan dimulai, sudah
ada kegiatan-kegiatan persiapan dengan maksud kegiatan terlaksana
dengan tertib, terarah, terpola dan efisien, adapun kegiatan yang
dilakukan dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah:

a. Pembentukan Panitia Penyelenggara
. Membentuk panitia penyelenggara agar penyelenggaraan
p?latlhan berjalan lancar dan memenuhi tujuan dan sasaran yang
diharapkan. Susunan panitia penyelenggara pelatihan terdiri dari:
I. Susunan Panitia
Pelindung
Pengarah
Ketua dan Wakil Penyelenggara Pelatihan
Sekretaris
Seksi Keuangan
Seksi Akomodasi/Konsumsi/Perlengkapan
Seksi Kesekretariatan/Laporan

©He e o
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gis dan Tanggung Jawab Panitia
fangarah, memberikan pengarahan/bimbingan/pctunjuk untuk

ancaran pelaksanaan pelatihan.

olui dan Wakil Ketua Penyelenggara Pelatihan
o, DBertanggungjawab terhadap kelancaran penyelenggaraan
pelatihan baik yang menyangkut masalah administrasi
maupun teknis.
Pada akhir pelatihan Ketua Panitia Penyelenggara
melaporkan tentang pelaksanaan pelatihan.
ckretaris
Bertanggungjawab atas kelancaran surat-surat antara lain:
surat undangan, surat ijin serta laporan dan lain-lain.
. Mengkoordinasikan tugas-tugas kesekretariat-an.
Seksi Keuangan

. Bertanggungjawab atas biaya yang digunakan untuk
kepentingan pelatihan sesuai dengan dana yang tersedia.
b, Menyiapkan dan menyelesaikan Surat Pertanggung Jawaban
(SPJ) untuk segala pengeluaran/pembiayaan pelatihan.
Seksi Akomodasi/Konsumsi/Perlengkapan
Pertanggung jawab atas pelayanan akomodasi, konsumsi,
yaitu:
%, Menerima dan mengatur penempatan para peserta.
b, Mengatur ruang pelatihan sesuai dengan keperluan.
¢. Mengatur konsumsi selama pelatihan berlangsung
d, Menyediakan sound sistem, OHP, LCD dan lain-lain.
Scksi Akademik/Persidangan
Bertanggung jawab atas kelancaran pelatihan, antara lain:
i, Menghubungi para pelatih
b, Menyusun dan mengatur jadwal pelatihan,
¢. Mengkoordinasikan bahan-bahan pelatihan dan alat-alat
yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan.
Scksi Kesekretariatan/Laporan
Bertanggung jawab atas kelancaran tugas kesekretariatan,antara
lnin:
|. Mengatur dan menyiapkan bahan-bahan pelatihan,
melaksanakan pengetikan dan penggandaan surat-surat dan
lain-lain untuk keperluan pelatihan.
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2. Mengatur, menyiapkan arsip surat-surat dan bahan
pelatihan.

3. Menyiapkan dan menggandakan laporan hasil pelatihan.

b. Pemanggilan Peserta Pelatihan

Permohonan peserta pelatihan ditujukan ke Dinas Pendidikan
Kota/Kabupaten untuk diteruskan ke sekolah-sekolah, dalam surat
permohonan itu telah tersirat: (1) Jenis Pelatihan, (2) Waktu (lama,
tanggal penyelenggaraan), (3) Tempat Pelaksanaan.

¢.  Penunjukan Tim pelatihan

Penunjukkan atau pemilihan tim pelatihan sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan, dimaksudkan untuk mendapatkan
tenaga pelatih sesuai dengan materi/isi tiap mata pelajaran/bahasan
yang akan disampaikan. Selanjutnya mengajukan permohonan
kesediaan untuk memberi pelatihan pada instansi atau lembaga asal
pelatih. Dalam surat permohonan bantuan tenaga antara lain berisi
informasi: (1) Nama pelatihan, (2) Tanggal penyelenggaraan, (3)
Tempat penyelenggaraan.

d. Penyediaan sarana-prasarana pelatihan

Untuk menjamin agar program pelatihan yang telah dirancang
dapat berjalan lancar, harus disediakan sarana-prasarana untuk
menunjang pelatihan. Sarana-prasarana yang perlu disiapkan terdiri
dari peralatan audio-visual (slide, VCD tari, LCD, tape recorder,
kaset tari, kamera), dan dokumen administrasi yang diperlukan.
Dokumen yang dimaksud antara lain: biodata peserta, daftar hadir
peserta, biodata pelatih, daftar hadir pelatih, daftar hadir panitia,
surat pemanggilan peserta, surat pemberitahuan selesai mengikuti
pelatihan, surat permohonan melatih kepada lembaga/instansi
dimana pelatih yang dimaksud berasal, surat undangan rapat panitia,
surat undangan pembukaan dan penutupan pelatihan, susunan acara
pembukaan dan penutupan pelatihan dan surat tugas menjadi panitia
pelatihan.
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Pembiayaan

Pembiayaan dalam penyelenggaraan pelatihan bersumber
duri dana pemerintah, swadana MGMP Seni Budaya dan sekolah
pengirim peserta pelatihan. -

Tempat dan waktu

Supaya pelatihan ini menjadi bermakna maka jadwal pelatihan
perlu disusun sedemikian rupa sehingga para peserta memiliki
Kkesempatan untuk menyerap materi pelatihan dengan baik. Waktu
pelatihan dipilih pada saat “hari kerja” formal, mengingat bahwa
pelatihan tersebut merupakan kegiatan kelembagaan.

Langkah 9: Pelaksanaan Pelatihan
Pelaksanaan pelatihan menjadi bagian utama dan program
pelatihan  secara  keseluruhan. Pelaksanaan pelatihan adalah

Kurikulum/silabus dengan metode, strategi dan media tertentu.
Pelaksanaan pelatihan ini sangat dipengaruhi oleh kualitas pelatih/
emateri, materi pelatihan, dan alokasi waktu pelatihan. Sebelum
neara pembukaan perlu dilakukan persiapan ruangan acara
pembukaan yang akan berlangsung, pengecekan sarana pendukung,
menentukan MC, pelapor kegiatan, susunan acara serta menetapkan
plhak-pihak yang akan diundang dan menentukan siapa yang akan
embuka pelatihan tersebut. Setelah berakhir pelaksanaan pelatihan
tlilakukan evaluasi/penilaian terhadap hasil dan program pelatihan.
Penilaian terhadap hasil dilakukan oleh pelatih terhadap peserta
dnlam bentuk tes praktik (unjuk kerja) dalam penguasaan materi
uri meliputi (1) aspek bentuk yang terdiri dari sikap tubuh, teknilf
bergerak, penguasaan bentuk/struktur, dan stamina, (2) aspek isi
yang terdiri dari penghayatan terhadap tema dan penjiwaan gerak,
dun (3) aspek penampilan yang terdiri dari keutuhan penampilan.
Penilaian unjuk kerja (penguasaan materi) dihitung dengan
rumus:
Nilai Akhir= X Skor

n
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Keterangan:
> = jumlah
n = jumlah aspek tari yang dinilai

Nilai akhir dapat dikonversikan ke dalam skala kualitas
sebagai berikut:
* Amat baik (A)

85-100 (Menguasai bentuk, isi, dan
penampilan tari)

« Baik (B) = 75-<85 (Bentuk tari dikuasai, tetapi isi
tari belum dikuasai)
* Cukup (C) = 65-<75 (Hanya menonjol /unggul pada

salah satu unsur tari)

» Kurang (D) = 55-<65 (Unsur-unsur tari Kkurang
dikuasai)

« Sangat kurang (E) = <55 (Unsur-unsur tari sangat kurang
dikuasai)

Sedangkan penilaian terhadap program pelatihan meliputi:
(1) Kegunaan pelatihan mengacu pada seberapa besar materi yang
dikembangkan memberi manfaat bagi guru dan siswa, (2) Kelayakan
pelatihan mengacu pada seberapa besar realitis dan seberapa hemat
bila pelatihan seni tari ini diimplementasikan di sekolah menengah
tingkat pertama, (3) Ketepatan pelatihan mengacu pada seberapa
tepat pelatihan memenuhi kebutuhan guru.

Instrumen yang digunakan untuk penilaian program
pelatihan ini adalah angket dan pemberian komentar dan saran dari
responden.

Dalam mengambil keputusan mengenai layak tidaknya
produk pengembangan ini, maka digunakan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:

Skor (%) Kriteria Kategori

80— 100 Sangat Layak Tidak perlu direvisi
66 - 79 Layak Tidak perlu direvisi
56 -65 Kurang Layak Direvisi
0-55 Sangat Tidak Layak Direvisi

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari
masing-masing subjek adalah:
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L(jawabanxbobot tiap pilihan) , | .0,
nxbobot tertinggi

Persentase =

Jumlah
Jumlah seluruh item angket

Selanjutnya untuk menghitung persentase keseluruhan subjek
nakan rumus:

Persentase =F: N

F adalah jumlah persentase keseluruhan subjek dan N adalah
\yaknya subjek.

Bagian akhir dan kegiatan pelatihan adalah penutupan.
)| antara kegiatan yang dilakukan adalah pengecekan ruangan,
kulengkapan sarana pendukung, petugas yang akan melaksanakan
cara penutupan, menetapkan pihak-pihak yang akan diundang
dn acara penutupan dan pihak mana yang akan menutup pelatihan
sebut serta penyediaan sertifikat bagi peserta pelatihan yaitu
berupa piagam penghargaan. .

BAGANALIR
PELAKSANAAN PELATIHAN

Evaluasi
Pelatihan dan
Pembukaan
Pemberian Penutup
(Pembelajaran) Sertifikat/
Penghargaan

o o =2

Gambar 10 Bagan Alir Pclaksanaan Pelatihan
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BABYV
MATERI PELATTHAN TARI NUSANTARA

Penyusunan materi pelatihan adalah mengembangkan butir-
butir materi yang harus dipelajari agar dapat mencapai tujuan
pelatihan yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan dengan melakukan
negosiasi (penyepakatan) materi antara pelatih dan peserta di
samping secara umum sudah diketahui kebutuhan-kebutuhan guru
melalui pengkajian kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya.
Negosiasi (penyepakatan) materi-materi atau masalah-masalah
penting yang diperlukan oleh guru di lapangan (sekolah) dengan
pelatih, menggunakan kurikulum sekolah (SMP) dan mata kuliah
Tari Nusantara sebagai acuannya.

Berdasarkan Silabus mata pelajaran Seni Budaya di kelas VIII
semester 2 pada aspek seni tari disebutkan bahwa kompetensi dasar
yang dikuasai siswa adalah mengapresiasi dan mengekspresikan tari
Nusantara baik perorangan maupun kelompok.

Setelah berbagai kajian, baik secara teori maupun empirik
bahwa untuk keperluan materi pelatihan seni tari Nusantara dipilih
materi tari Merak Gaya Surakarta (mewakili materi Silang Gaya 1)
dan tari Tor-Tor Somba Tapanuli Sumatra Utara (mewakili materi
Silang Gaya Tari II). Pemilihan kedua materi ini didasarkan pada
beberapa alasan yaitu: (1) kedua tari ini (Merak dan Tor-Tor)
memiliki karakteristik gerak yang sederhana dan bernuansa riang
gembira sesuai dengan sifat anak SMP (2) kedua tari ini ((Merak
dan Tor-Tor) memiliki gerak yang mendekati gerak-gerak tari Bali,
(3) kedua tari ini (Merak dan Tor-Tor) termasuk tari tradisi yang
perlu dilestarikan.

64

Model yang digunakan dalam pengembangan materi
latihan seni tari Nusantara ini adalah model Elaborasi oleh
harles, M. Reigeluth, yaitu sebuah model preskripsi untuk
ghata, mensintesis, dan merangkum isi pembelajaran. Model ini
pilih karena memiliki urutan organisasi isi bahan pelajaran yang
tematis dari umum ke khusus atau dari sederhana ke kompleks.
ujuan utama dari model ini adalah untuk membantu pendidik (guru)
nyeleksi dan mengurutkan isi pembelajaran dengan maksud

uk mengoptimalisasi ketercapaian dari tujuan pembelajaran.
| dimaksudkan sebagai memediasi (menjembatani) kompleksnya
bagai jenis pembelajaran kognitif dan psikomotor.

Implementasi dari urutan organisasi isi bahan pelajaran yang
ematis dari umum ke rinci dalam mempelajari dan memahami
| Merak Gaya Surakarta dan tari Tor-Tor Somba Tapanuli Sumatra
inra dapat dijabarkan seperti berikut ini.

Urutan Organisasi isi bahan pelajaran tari Merak Gaya
Surakarta

~ Penyajian kerangka isi (memahami dasar-dasar tari)

+ Menyajikan pengetahuan/teori yang memuat bagian-
bagian paling penting dari pelajaran (tari Merak) yang akan
disampaikan.

+ Menjelaskan sikap dan gerak tangan, sikap dan gerak kaki,
sikap dan gerak badan, gerak leher/kepala, penggunaan dan
gerakan sampur, gerakan penghubung,.

* Menjelaskan jenis ragam dalam tari.

. Elaborasi tahap pertama
(menyajikan bagian-bagian tari Merak, tahap I)

Dalam tahapan ini mengelaborasi tiap-tiap bagian paling
unting yang ada dalam kerangka isi, dilanjutkan dengan merangkum
i mensistesis (pensistesis internal) konstruk-konstruk yang baru
{latihkan/diajarkan.

Seperti contoh untuk pengetahuan tari mencakup: konsep
ar tari seperti karakteristik tari, ekspresi, irama, ruang gerak.
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Untuk latar belakang tari mencakup: sejarah, fungsi, iringan tari,
rias dan busana, pola lantai.

3. Pemberian rangkuman dan pensintesis eksternal
(menyajikan bagian-bagian tari Merak, tahap II)

Dalam tahapan ini menekankan pada pengulangan materi
yang sudah diberikan dan menambah materi. Termasuk juga,
menunjukkan hubungan-hubungan penting (khas) yang ada antar
bagian yang telah diclaborasi. Bahan pelajaran/pelatihan yang
berikan: (1) mengulang materi yang sudah diberikan (2) menambah
materi sikap dan gerak tari serta materi ragam 1 sampai dengan
ragam 9.

4. Elaborasi tahap kedua
(menyajikan gabungan bagian-bagian tari Merak)

Setelah elaborasi tahap pertama berakhir dan diintegrasikan
dengan kerangka isi pembelajaran diteruskan ke elaborasi tahap
kedua. Mengelaborasi bagian pada elaborasi tahap pertama dengan
maksud membawa si-belajar pada tingkat kedalaman sebagaimana
yang ditetapkan dalam tujuan pelatihan/ pembelajaran. Seperti
halnya elaborasi tahap pertama, setiap elaborasi tahap kedua juga
disertai rangkuman dan pensintesis internal. Jenis sikap dan gerak
tari serta jenis ragam dalam tari dielaborasi lagi menjadi cara
melakukan/ menarikan masing-masing sikap dan gerak tari serta
jenis ragam menjadi gerakan yang ritmis sesuai dengan karakteristik
tarian dengan diiringi musik tari (musik iringan tari) dan dilengkapi
dengan peralatan tari/properti.

5. Pemberian rangkuman dan pensintesis eksternal

Pada akhir elaborasi tahap kedua diberikan rangkuman
dan diikuti pensintesis eksternal, seperti elaborasi tahap satu.
Rangkuman dan pensintesisnya: bahwa peserta pelatihan dapat
mendemonstrasikan/menarikan gerak-gerak tari dan jenis ragam
tari dari awal sampai akhir sesuai tempo ritmenya dengan musik
iringan tari dan peralatan tari/propertinya. Materi pelatihan berupa
keseluruhan ragam tari Merak Gaya Surakarta secara utuh dalam
bentuk buku panduan dan dilengkapi VCD.

66 | Materi Pelatihan Tani Nusantara

. Elaborasi tahap tiga
Setelah semua elaborasi tahap kedua disajikan, disintesiskan,
Jan diintegrasikan ke dalam kerangka isi, pola seperti ini diulang
mbali untuk elaborasi tahap tiga dan seterusnya sesuai dengan
‘ngkat kedalaman yang ditetapkan dalam tujuan pembelajaran/
latihan.

Tarian ditampilkan sesuai dengan tempo dan ritmenya dengan
ingan musik tari dan peralatan tari/properti.

, Tahapan akhir pembelajaran/pelatihan (pemantapan)

, Mensistesis keseluruhan isi/materi pelatihan. Tujuannya,
peserta pelatihan mampu menarikan tari Merak Gaya Surakarta
ecara utuh dengan baik dan benar.

., Urutan organisasi isi bahan pelajaran tari Tor-Tor Somba
Tapanuli Sumatra Utara

|, Penyajian kerangka isi (memahami dasar-dasar tari)

+ Menyajikan pengetahuan/teori yang memuat bagian-bagian
paling penting dari pelajaran (tari Tor-Tor) yang akan
disampaikan.

»  Menjelaskan sikap dan gerak tangan, sikap dan gerak kaki,
sikap dan gerak badan, gerak leher dan kepala.

+ Menjelaskan jenis ragam dalam tari.

2. Elaborasi tahap pertama (menyajikan materi dasar tari Tor-
Tor, tahap I)

Dalam tahapan ini mengelaborasi tiap-tiap bagian paling
penting yang ada dalam kerangka isi, dilanjutkan dengan merangkum
dan mensistesis (pensistesis internal) konstruk-konstruk yang baru
dilatihkan/diajarkan.

Seperti contoh untuk pengetahuan tari mencakup °latar
belakang tari seperti sejarah, fungsi, iringan tari, rias dan busana.,
ragam gerak seperti manortor dan manerser.
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3. Pemberian rangkuman dan pensintesis eksternal (menyajikan
materi dasar tari Tor-tor, tahap II)

Dalam tahapan ini menekankan pada pengulangan materi
yang sudah diberikan dan menambah materi. Termasuk juga,
menunjukkan hubungan-hubungan penting (khas) yang ada antar
bagian yang telah dielaborasi. Bahan pelajaran/pelatihan yang
berikan: (1) mengulang materi yang sudah diberikan (2) menambah
materi sikap dan gerak tari serta materi ragam 1 sampai dengan
ragam 6.

4. Elaborasi tahap kedua (menyajikan gabungan bagian-bagian
tari Tor-tor)

Setelah elaborasi tahap pertama berakhir dan diintegrasikan
dengan kerangka isi pembelajaran diteruskan ke elaborasi tahap
kedua. Mengelaborasi bagian pada elaborasi tahap pertama dengan
maksud membawa si-belajar pada tingkat kedalaman sebagaimana
yang ditetapkan dalam tujuan pelatihan/ pembelajaran. Seperti
halnya elaborasi tahap pertama, setiap elaborasi tahap kedua juga
disertai rangkuman dan pensintesis internal. Jenis sikap dan gerak
tari serta jenis ragam dalam tari dielaborasi lagi menjadi cara
melakukan/menarikan masing-masing sikap dan gerak tari serta
jenis ragam menjadi gerakan yang ritmis sesuai dengan karakteristik
tarian dengan diiringi musik tari (musik iringan tari).

5. Pemberian rangkuman dan pensintesis eksternal

Pada akhir elaborasi tahap kedua diberikan rangkuman
dan diikuti pensintesis eksternal, seperti elaborasi tahap satu.
Rangkuman dan pensintesisnya: bahwa peserta pelatihan dapat
mendemonstrasikan/menarikan gerak-gerak tari dan jenis ragam
tari dari awal sampai akhir sesuai tempo ritmenya dengan musik
iringan tari. Materi pelatihan berupa keseluruhan ragam tari tari Tor-
Tor Somba Tapanuli Sumatra Utara secara utuh dalam bentuk buku
panduan dan dilengkapi VCD.

6. Elaborasi tahap tiga
Setelah semua elaborasi tahap kedua disajikan, disintesiskan,
dan diintegrasikan ke dalam kerangka isi, pola seperti ini diulang
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kembali untuk elaborasi tahap tiga dan seterusnya sesuai dc':ngan
{ingkat kedalaman yang ditetapkan dalam tujuan pembe.lajaran/
pelatihan. Tarian ditampilkan sesuai dengan tempo dan ritmenya
tengan musik iringan tari.

], ‘Tahapan akhir pembelajaran/pelatihan (pemantapan) .
Mensistesis keseluruhan isi/materi pelatihan. 'I“UJuannyaZ
peserta pelatihan mampu menarikan tari Tor-Tor Somba Tapanuli
Sumatra Utara secara secara utuh dengan baik dan benar.

Berikut ini dideskripsikan materi tari Merak Gaya Surakarta
tian Tari Tor-Tor Somba Tapanuli Sumatra Utara.

Materi Tari Merak Gaya Surakarta

TOPIK ~ SUBTOPIK
| Konsep dasar tari | Karakteristik Tari Surakarta: Ekspresi, Irama,
Merak Gaya Surakarta | Ruang gerak a1
Latar Belakang Tan Sejarah, gu]ng]su g!ngan Tari, Rias dan
erak Gaya Surakarta | Busana, Pola lantai. :
lg[ika}:v dan}&ierak Kaki | Nyelekenting, Tanjak, Gejug/Gedrug, Madal
pang, Jinjit, Mancad, Ngeneti :
Sikap dan Gerak Ngrayung, Ngiting/Nyekiting, Nyempunt,
Tangan Menthang, Ukel
| Gerak Tangan dengan il\ilmplit’ Kebyok, Kebyak, Kipat, Seblak,
akan Sampur | Ngolong
gmnﬂapg;:n Gerak = Ngelumahing pupu, Mendhak, Mayuk, Deg,
Badan Cethik, Ngeleyek.
Gerak Kepala/Leher Pacak gulu, Coklekan, Tolehan
Gerak Penghubung Srigsig, Kengser.
(Sendhi) o = seurcalll
Jenis Ragam Tari Ragam penghubung/sendhi, ragam 1- ragam
Merak Gaya Surakarta | 9.

Deskripsi Topik/Sub Topik Tari Merak Gaya Surakarta
1. Konsep Dasar Tari Merak Gaya Surakarta :

Tari Surakarta memiliki karakteristik seperti ekspresi: ke
dalam, irama gerak yang terkait dengan jatuhnya akhir hitungan
diantaranya :

+ Midak adalah jatuhnya hitungan gerak bertepatan dengan
jatuhnya hitungan iringan
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« Nujah adalah jatuhnya akhir gerak tidak tepat dengan jatuhnya
iringan

+ Nggandul adalah jatuhnya akhir gerak setelah jatuhnya iringan

+ Ruang gerak. Rentangan tangan untuk tari klasik Gaya Surakarta
tidak boleh setinggi bahu, kaki tidak ada pergeseran pada sikap
tumpuan. Namun pada Tari Merak Gaya Surakarta telah ada
pengembangan gerak seperti gerak tangan boleh melebihi bahu (
lebih tinggi dari bahu).

2. Latar Belakang Tari Merak Gaya Surakarta

a. Menurut sejarah, Tari Merak Gaya Surakarta berasal dari Jawa
Barat/Sunda. Tari Merak di Sunda bernama Tari Merak Subal.
Selanjutnya Tari Merak ini dikembangkan di Solo oleh Bapak
Maridi (almarhum). Untuk gerak tari dan busananya sudah ada
perpaduan antara yang asli (Sunda) dengan gaya Surakarta.
Namun iringan musik khusunya kendang dan pukulan
kendangnya masih digunakan yang asli (Sunda). Tari Merak
menggambarkan burung merak yang elok dan indahnya gerak
serta ekor seperti payung.

b. Fungsi tari Merak Gaya Surakarta adalah sebagai tari hiburan.

c. Iringannya berbentuk lancaran, artinya dalam satu gong berisi
8 hitungan. Iringan tari diciptakan oleh Bapak Walidi dengan
gending lancaran merak Subal Pelog Barang.
Rias: untuk mempercantik

e. Busana, terdiri dari:
« Bagiankepala: Jamang (Gelung), Garuda mungkur, Sanggul,

Sumping (Kuping), Subeng.
+  Bagian badan: Badong dan Sayap, Mekak (Steples), Sampur,
Pendhing, Gelang kana.

« Bagian bawah: Kain.

f  Pola lantai. Tari Merak merupakan tari tunggal dan tari kreasi,
maka pola lantai yang digunakan tidak ada ketentuan yang
baku.
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Jamang

Sanggul
Garuda mungkur

Subeng Sumping
Ciclang Badong

Kana ek k.,
. ekal
Pendhing Sayap
Kain

Sampur

Gambar 1. Busana Tari Merak Gaya Surakarta

, Sikap dan Gerak Kaki
. Nylekenthing adalah mengangkat jari kaki tegak ke atas dengan

kuat. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesan kaki kalau
menapak ke lantai kelihatan kokoh/kuat dan dapat mempengaruhi
intensitas dari semua gerakan dan sikap seluruh badan.

Tanjak adalah sikap awal atau sebagai permulaan dan akhir dari
suatu motif gerak. Tanjak ada dua macam, yaitu tanjak kanan
dan tanjak kiri. Tanjak kanan: kaki kiri ditekuk (mayung), lutut
membuka, kaki serong kiri, kaki kanan ditekuk tegak lurus, lutut
membuka, telapak kaki melintang tepat satu garis dengan ujung
jari kaki kiri. Tangan kanan menthang kanan dan jari nyekithing.
Tanjak kiri adalah kebalikan dari tanjak kanan.
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3. Gejug/Gedrug. vaitu menghentakkan salah satu ujung kaki pada 6. Mancad adalah posisi salah satu kaki ke depan dengan teckanan
lantai di belakang kaki satunyva denean posisi merendah. [embut yane bertumpu pada ujung kaki.

v §
I a . . D o
4. Madal pang adalah sikap Kaki sebagai awal srisig atau trisig. 7. Ngeneti adalah menapaknya kaki dari gerak gejug atau gedrug
di belakang kaki satunya diikuti dengan salah satu kaki di depan
mancad.
5. Jinjit adalah posisi kaki tegak lurus bertumpu pada kedua ujung
kaki.
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4. Sikap dan Gerak Tangan
1. Ngrayung adalah sikap jari tangan dengan keempat jari lurus ke
atas rapat dan ibu jari ditekuk mendekati telapak tangan.

2. Ngit'ing'( Nyekiting) adalah sikap jari tangan dengan jari tengah
dan ibu jari bertemu sehingga tampak membuat lingkaran, ketiga
jari lainnya ditekuk melengkung ke bawah.

3. Nyempurit adalah ibu jari tegak lurus ke atas bertemu dengan

jari telunjuk sedangkan ketiga jari lainnya ditekuk melengkung
ke bawah.
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4. Menthang adalah kedua lengan direntangkan lurus ke samping
kiri dan kanan. Agar mendapatkan ukuran yang benar dapat
dicapai dengan cara pertama-tama kedua tangan berkacak
pinggang, kemudian lengan bawah direntangkan _lurus ke
samping tanpa merubah posisi lengan atas.

§. Ukel adalah memutar pergelangan tangan melalui gerak
melingkar jari-jari dari sikap ngeruji ke bawah, dilanjutkan
sikap ngiting dan kembali ke sikap semula dengan menekuk
pergelangan tangan ke atas.
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5. Gerak Tangan dengan menggunakan Sampur
1. Jimpit adalah memegang tepi sampur dengan sikap jari-jari
tangan ngithing. posisi tangan lurus atau siku-siku.

T

2. Kebyok adalah posisi tangan siku-siku jimpit. kemudian sampur
dihentakkan mengikuti tangan ukel utuh.
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4, Kipat adalah gerakan tangan sebagai awal gerakan srisig atau
trisig.

5, Seblak adalah dari posisi tangan jimpit selanjutnya jari telunjuk
menghentakkan sampur ke belakang. Seblak juga dilakukan
dengan menggunakan kedua tangan atau salah satu tangan
lurus kemudian menghentakkan sampur ke belakang (sampur
dilepas)

6. Ngolong adalah sikap jari tangan nyekiting di tergahnya terisi
sampur.
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6. Sikap dan Gerak Badan
1. Ngelumahing pupu adalah posisi paha terbuka berfungsi agar
gerak tari tampak stabil, luwes dan ringan..

2. Mendhak adalah posisi berdiri merendah dengan tekukan lutut.
Tekukan ini dilakukan dalam keadaan paha terbuka. Mendhak
yang mapan memungkinkan gerakan kaki lebih hidup dan ruang
gerak menjadi luas. Penari yang kurang mendhak akan kelihatan
lemah, tanpa konsentrasi, dan intensitas gerak kosong. Penari
yang terlalu mendhak juga tidak baik, karena akan kelihatan
dipaksakan dan banyak membuang tenaga. Mendhak yang benar
adalah mendhak cethik, yaitu merendah dengan memusatkan
gerak pada chetik bukan pada tekukan lutut.

3. Mayuk adalah posisi badan condong ke depan, perut dikempiskan,
dada dibusungkan, bahu ditekan ke bawah
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4.

Deg adalah sikap badan dengan ketentuan, (a) tulang punggung
berdiri tegak, (b) tulang blikat datar, (c) bahu membuka, (d)
dada membusung atau jaja munggal, (e) tulang rusuk terangkat
atau iga ngunus, (f) perut kempis. Setelah melakukan sikap di
atas rasa ketegangan dilepaskan, pernafasan teratur, agar jangan
sampai mengubah sikap.

Cethik merupakan pusat gerakan tubuh ke samping kanan dan
kiri atau oyogan dan ke bawah atau mendhak. Hal ini dilakukan
untuk tetap menjaga kestabilan sikap badan. Gerak Cethik baru
dapat berfungsi dengan baik setelah paha ada dalam posisi
terbuka (mlumabh).
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Ngleyek adalah sikap badan condong ke samping, baik kekiri
maupun ke kanan, baik dalam posisi lurus maupun mendhak.
Sikap ngleyek ini tidak bolch terpisah-pisah antara badan bagian
atas dan badan bagian bawah. jadi harus tetap tegak.

Gerak Kepala (Leher)

. Pacak gulu (jangga) adalah gerak lcher dipusatkan pada

tekukan (coklekan), yakni persendian kepala dengan leher, baik
untuk tolehan maupun pacak gulu. Ini dimaksudkan agar tidak
mempengaruhi anggota badan yang lain, sehingga menimbulkan
kelembutan dan keluwesan.

Mateni Pelatthan Tart Nusantara

. Coklekan merupakan gerakan kepala dengan kepala bagian

bawah menjadi poros geraknya, sedangkan yang bergerak
adalah bagian atas. Gerak tersebut arahnya ke kiri dan ke kanan
merupakan gerak tekukan saja.

-

. Tolehan adalah mengalihkan arah muka ke Kiri maupun ke kanan,

merupakan rotasi gerak. Pandangan searah dengan arah muka.
Tolehan dalam tari Jawa biasanya disertai dengan coklekan lebih
dahulu, kemudian baru melakukan tolehan.

8. Gerak Penghubung (Sendhi).

Digunakan/ditempatkan untuk menghubungkan Ragam satu

(1) ke Ragam berikutnya. Gerak Penghubung (sendhi) terdiri dari:
I. Srisig (Trisig) yaitu gerakan kaki dengan pusat gerak pada ujung

telapak kaki. Gerakan dilakukan dengan berjalan ke depan secara
cepat, posisi kaki merapat dan merendah secara kontinu.
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* Ngigel
- Kaki: Ngelumahing pupu
- Tangan: Kedua tangan ukel di depan badan, dilanjutkan
seblak sampur. -
- Badan: Merendah
i - Kepala atau pandangan mengikuti arah badan.

Ragam 1

+ Kaki: Kedua kaki jinjit, dilanjutkan gejug kaki kanan.

* Tangan: kedua tangan ukel setinggi muka, sikap jari keduanya
nyekiting, diakhiri dengan gerakan tangan kanan seblak sampur
kanan.

» Badan: Tegak menghadap ke sudut kiri depan, dilanjutkan ke
sudut kanan depan.

+ Kepala atau pandangan: Coklekan ke arah badan.

2. Kengser yaitu gerakan kaki dengan pusat gerak pada telapak
kaki yang merapat. Gerakannya bergeser dengan cara ingsutan
ke kanan atau ke kiri dengan posisi merendah secara kontinu.

Ragam 2

+ Kaki: Kengser ke samping

I * Tangan: Kedua tangan setinggi muka, sikap jari nyekithing,
tangan kiri di dalam menghadap ke luar, Tarik kedua tangan ke
samping, dilanjutkan putar tangan kiri menjadi menghadap ke
dalam dan tangan ditarik lurus ke samping kanan setinggi bahu.

* Badan: tegak.

+ Kepala atau pandangan: mengikuti gerak tangan.

9. Jenis Ragam Tari Merak Gaya Surakarta
Versi Sulistyani, SKar.,M.Si.

Ragam Penghubung

. Srisig Ragam 3
2 Ke:ki'jinjit » Kaki: kaki kiri napak dengan posisi lutut ditekuk. Kaki kanan
g - : diangkat di depan kaki kiri dengan jari lurus ditekuk arah
- T kt d ; ; o i
) Bzr::]iint:;;k l:ler(l;:pa&:‘ngan PESERAERITIE sayap diagonal. Dilanjutkan diletakkan di depan kaki kiri diikuti gejug
- Kepala atau pandangan kearah srigsi kaki kiri. Dilakukan kanan dan kiri dengan gerak yang sama.
- Ngembat ESIE- Pada hitungan cepat kaki kanan melangkah ke depan diikuti kaki

kiri gejug di belakang kaki kanan.

» Tangan: Kedua tangan ditekuk di depan badan telapak tangan
menghadap keluar, kemudian kedua tangan dibuka, tangan
kiri menthang disamping kiri, tangan kanan nyempurit ditekuk
didepan muka. (gerakan tangan ini dilakukan kanan dan Kiri).

- Kaki: tanjak.

- Tangan: mentang

- Badan: ngeleyek ke kanan dan ke kiri.

- Kepala atau pandangan mengikuti arah badan.
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Badan: miring ke kanan dilanjutkan tegak.
Kepala atau pandangan: coklekan,
mengikuti.

lenggut. Pandangan

Ragam 4

Kaki: kaki kiri menapak, posisi lutut ditekuk. Kaki kanan diangkat
di depan kaki kiri dengan jari lurus ditekuk arah diagonal, jinjit
kedua kaki. Kaki kanan di depan kaki kiri, dilanjutkan gejug
kaki kanan dan nyeregseg (dan sebaliknya).

Tangan: tekuk kedua tangan di depan badan setinggi bahu, jari
tangan nyekithing ditekuk kearah keluar (punggung, kedua
tangan mendekat). Menthang kedua tangan setinggi bahu,
rentang kebawah belakang.

Badan: Hadap samping, dilanjutkan putar.

Kepala atau Pandangan: coklekan ke samping, ke belakang.

Ragam 5

84

Kaki:

- Langkah ke delapan.

- Kaki kiri langkah silang ke samping kanan jalan mutar,
langkah kaki kiri ke samping kiri, gejug kaki kanan di
samping kaki kiri jinjit.

- Kaki kanan langkah silang ke samping kiri, jalan mutar
, langkah kaki kanan ke samping kanan gejug kaki kiri di
samping kaki kanan jinjit.

Tangan:

- Kedua tangan angkat lurus di samping, turun ke samping
badan, lepas sayap.

- Buka kedua tangan kesamping terus ukel. Tangan Kiri
menthang samping, tangan kanan usap.

- Buka kedua tangan ke samping, terus ukel. Tangan kanan
menthang samping, tangan Kiri usap.
« Badan: Hadap depan, leyek samping
« Kepala atau pandangan: mengikuti gerak tangan.

rﬂv{ateri @elatihan Tari Nusantara

Ra

Ra

gam 6

Kaki: jalan putar.

Tangan: tangan kiri ngepel dipinggang kiri, tangan kanan ulap-
ulap tawing.

Badan: Tegak

Kepala atau pandangan: coklekan, noleh ke samping kiri dan
kanan.

-

gam 7

Kaki:

- Langkah kaki kiri ke sudut kiri depan, angkat kaki kanan di
samping kaki kiri, kaki kiri jinjit, taruh kaki kanan di depan
kaki kiri.

- Napak kaki kiri dibelakang kaki kanan (ngeneti), langkah
kaki kanan ke sudut kanan depan, angkat kaki kiri di samping
kaki kanan jinjit letakkan didepan kaki kanan.

- Ngeneti kaki kanan, langkah kaki kiri ke sudut kiri depan,
angkat kaki kanan di samping kaki kiri jinjit, letakkan kaki
kanan dibelakang, tutup kaki kiri disamping kaki kanan
jinjit.

- Langkah kaki kiri ke sudut kanan depan, angkat kaki kanan
disamping kaki kiri jinjit, letakkan kaki kanan dibelakang,
tutup kaki kiri disamping kaki kanan dengan posisi jinjit.

Tangan:

- Ukel kedua tangan setinggi badan. Dibuka disamping badan,
ngeseh, lenggut (diulang 2 x kiri dan kanan).

- Ukel kedua tangan di depan dada, dilanjutkan kedua tangan
tolak pinggang memegang sampur.

- Ukel kedua tangan di depan dada, rentangkan disamping
badan dengan jimpit sayap, ngeseh lenggut.

Badan: condong ke depan.

Kepala atau pandangan: selaras dengan gerakan.
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Ragam 8

* Kaki: Kengser kekiri tutup kaki kanan. Kengser kekanan tutup
kaki kiri. Kengser kekiri tutup kaki kanan. Kedua kaki lompat ke
samping 4 kali, melangkah kesamping angkat satu kaki.

* Tangan: Kedua tangan nutup buka kesamping badan. Kedua
tangan tolak pinggang,

* Badan: tegak.

* Kepala atau pandangan: depan, samping,

Ragam 9

* Kaki: Kengser kekanan tutup kaki kiri, Kengser kekiri tutup
kaki kanan, Kengser kekanan tutup kaki kiri, napak kedua kaki,
melangkah ke samping angkat satu kaki.

* Tangan: Kedua tangan nutup buka kesamping badan. Kedua
tangan mentang rendah disamping badan.

* Badan: tegak, terus ngeseh.

* Kepala atau pandangan: depan, samping.

Materi Tari Tor-Tor Somba Tapanuli Sumatra Utara

NO TOPIK SUB TOPIK
I | Konsep dasar tari Asal, Fungsi, Penari, Busana, Alat/Musik
dan Seiarah. iringan

2 | Ragam ] Sikap dan Gerak Kaki, Badan, Tangan,
Pandangan.

3 [ Ragam 2 (Manortor) | Sikap dan Gerak Kaki, Badan, Tangan,
Pandangan.

4 | Ragam3 Stkap dan Gerak Kaki, Badan, Tangan,
Pandangan.

5 | Ragam4 Sikap dan Gerak Kaki, Badan, Tangan,
Pandangan.

6 | Ragam 5 (Manerser) | Sikap dan Gerak Kaki, Badan, Tangan,
Pandangan.

7 | Ragam 6 Sikap dan Gerak Kaki, Badan, Tangan,
Pandangan,
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Deskripsi Topik/Sub Topik Tari Tor-Tor Somba Tapanuli

Sumatra Utara

10. Konsep dasar Tari dan Sejarah )

#. Menurut Sejarah, Tari Tor-Tor berasal dari Sumatra Utara.

b. Fungsi Tari Tor-Tor sebagai tari upacara (ritual) dan tari
penyambutan. Seperti upacara kematian, upacara perkawinan
dan memasuki rumah baru.

¢, Tari Tor-Tor ditarikan oleh perempuan dan laki-laki yang saling

berkejar-kejaran dan saling memberikan ulos. Ulos adalah
selendang dari tenunan khas Batak.

d. Busana tari Tor-Tor mengenakan kain tenunan (ulos) yang
disebut Ragihotang, kebaya panjang, serta asesoris seperti
pending, kalung, anting, ikat kepala, sanggul, dan bunga.

Ikat kepala

Anting < ‘ . —>» Bunga

W ———> Sanggul
- Kalung
Kebaya panjang

Pending

Ulos (kain tenun)

e. Alat musik yang digunakan untuk mengiringi tari Tor-Tor adalah
gondang (gendang), kecapi (hasapi), seruling (suling) jenggong
(genggong), saga-saga, garaotang dan lagu (vokal).
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11. Jenis Ragam Tari Tor-Tor Somba Tapanuli Sumatra Utara
Versi Yulinis, SST., M.Si.
Ragam 1
Sikap dan gerak tari: .
+ Kaki berjalan ditempat (1)
» Posisi badan tegak
« Tangan bertemu sejajar dengan dada
+ Pandangan lurus ke depan.

Ragam 2 (Manortor)

Sikap dan gerak tari:

» Kaki melangkah ke depan

« Posisi badan condong ke depan

+ Telapak tangan bertemu dengan jari sctinggi dada, ujung jari
bergerak ke atas dan ke bawah.

« Pandangan ke bawah dan ke depan.

Ragam 3
Sikap dan gerak tari:

Kaki Ajak. Ajak adalah gerakan kaki dihentakkan bergantian
dengan ujung jari kaki diangkat (berulang-ulang)

Badan diayunkan ke kanan dan ke Kiri

Tangan dibuka, telapak tangan menghadap ke atas kemudian
ditarik ke samping kanan dan kiri dengan jari telunjuk digerakkan
ke samping

Pandangan ke arah kanan dan kiri.
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Ragam 4
Sikap dan gerak tari:

Kaki Ajak.

Badan condong ke depan

Tangan berbentuk kerucut (ibu jari bertemu dengan jari telunjuk)
kemudian pergelangan tangan dan tangan kanan dibawa ke
samping kiri sambil diputar

Pandangan melihat tangan yang diputar.

Ragam 5 (Manerser)
Sikap dan gerak tari:

90

Kaki bergerak ke kanan dan ke kiri, dengan letak kaki segi tiga
sama kaki.

Badan condong ke depan

Tangan bertemu di depan dada, ujung jari tangan digerakkan ke
bawah dan ke atas

Pandangan kebawah dan ke depan.

Materi Pelatihan Tari Nusantara

Ragam 6
Sikap dan gerak tari:

Kaki melangkah silang.

Badan condong ke depan

Tangan bersilang setinggi pusar
Pandangan kebawah dan ke depan.
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Mutu pendidikan amat ditentukan oleh mutu
guru. Belajar bisa dilakukan di mana saja,
tetapi guru tidak dapat digantikan oleh alat
apapun, gurulah yang utama. Komponen yang
selama ini dianggap sangat mempengaruhi
proses pendidikan adalah komponen guru.

Qalah satu wupaya untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan guru sehingga
dapat melaksanakan tugas secara lebih
profesional adalah melalui penyelenggaraan
pelatihan.

Buku Pendidikan dan Manajemen Pelatihan
Tari Nusantara dan Prosedur Penyusunan
Program Pelatihan Tari Nusantara yang dapat
dijadikan panduan dalam penyelenggaraan
program pelatihan. Pedoman pelatihan ini
menjabarkan beberapa langkah strategis dan
sistematis dalam mengelola program pelatihan
guru seni tari, mulai dari penjajagan kebutuhan
pelatihan sampai dengan pelaksanaan dan
evaluasi pelatihan.
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